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MOTTO 
“Leran from the mistakes in the past, try by using a different way, and always 
hope for a successful future” 
 
“Senyum adalah cara simpel untuk menikmati hidup” 
“Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri” 
     (Franklin D. Roosevelt)  
 
“Bisalah merasa, jangan merasa bisa” 
“Semakin erat pasir itu di genggam, maka akan semakin habis” 
(M. Tofa) 
 
“Orang yang kuat bukanlah orang yang pandai berkelahi, tetapi orang yang kuat 
adalah orang yang mampu menguasai dirinya sendiri” 
(H.R. Ahmad) 
 
“Cintakanlah Allah, kepada hamba-hambanya maka Allah mencintaimu” 
(H.R. Tabrani dari Abu Umarah r.a) 
 
“Semua yang kita dengar adalah opini, bukan fakta. Semua yang kita lihat adalah 
perspektif, bukan kebenaran.” 
(Marcus Aurelius) 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the effect of company size, profitability and 
leverageagainst Islamic Social Reporting (ISR).The population in this study are 
all Sharia Commercial Banks (BUS) registered in the Financial Services Authority 
(OJK) from 2013-2016 .The sampling technique using purposive sampling 
method with several provisions that have been made and obtained by the research 
sample as much as 1 observation. 
The dependent variable (dependent variable / y) in this research is 
Disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) .While the independent variable ( 
variable free / x) in this study is company size ,profitability and leverage .The 
method used is quantitative research method .In this study the data source used is 
secondary data using the help of statistical data analysis tool SPSS 2.2 program. 
Resultsof the studythisshowthatcompany size and leverage significantly 
influence the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR).While profitability does 
not significantly influence the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR). 
  
Wordkey : Company size, Profitability, Leverage,Islamic Social Reporting (ISR) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh company size, 
profitabilitas dan leverageterhadap Islamic Social Reporting (ISR). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS)  yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2013-2016. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa ketentuan yang telah 
dibuat dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 10 pengamatan.  
Variabel dependen (variabel terikat/y) pada penelitian ini adalah 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Sedangkan variabel independen 
(variabel bebas/x) dalam penelitian ini adalah company size,profitabilitas dan 
leverage. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Pada 
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder dengan 
menggunakan bantuan alat analisis data statistika program SPSS 2.2. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa company size dan leverage 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR). Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
 
Kata kunci: Company size, Profitabilitas, Leverage,Islamic Social Reporting (ISR)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan didirikan tentu memiliki tujuan untuk 
memperoleh sebuah keuntungan bagi perusahaannya.Dalam memperoleh 
keuntungan, tentu harus dimulai dari bagaimana perusahaan menciptakan 
sebuah citra positif di masyarakat dengan memberikan bukti perhatian dan 
kepeduliannya terhadap lingkungan masyarakat terlebih lingkungan yang 
berada di sekitar perusahaan. Istilah lain dari bukti perhatian dan 
kepedulian tersebut dinamakan Corporate Social Responsibility (CSR).  
Dengan CSR dapat menjadikan akuntabel terhadap seluruh stakeholdernya 
dan membuktikan bahwa perusahaan tersebut tidak hanya bertujuan pada 
keuangan semata (Karina dan Yuyetta, 2013: 1). 
Isu mengenai CSR kini telah menjadi sorotan publik pada dekade 
terakhir ini dimana CSR merupakan inti dari etika dalam berbisnis bagi 
setiap perusahaan.Praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia mulai 
berkembang seiring dengan meningkatnya kepedulian masyarakat 
terhadap perkembangan sebuah perusahaan baik yang bersifat tradisional 
maupun multinasional yang menjalankan kegiatan bisnisnya di Indonesia 
(Widiawati dan Raharja, 2012: 1). Selain itu, meningkatnya CSR juga 
dipengaruhi oleh adanya prinsip good corporate governance  
sepertifairness, transparency, accountability dan responsibility (Mansur, 
2012: 107). 
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Adanya isu mengenai CSR menjadikan perusahaan tidak hanya 
terfokus pada konsep Single-Bottom-Line (SBL) dalam catatan keuangan 
perusahaan, melainkan juga konsep Tripple-Bottom-Line (TBL) dimana 
konsep tersebut mencakup beberapa aspek, yaitu aspek  kehidupansosial, 
keuangan dan lingkungan hidup (Sawitri, Juanda dan Jati, 2017: 140). 
Keberlanjutan sebuah perusahaan bukan hanya bergantung pada laba yang 
diperoleh perusahan saja (profit), melainkan juga bergantung pada 
tindakan nyata terhadap seorang karyawan dan masyarakat yang berada 
diluar perusahaan (people) dan lingkungan (planet) (Widiawati dan 
Raharja, 2012: 1). 
Substansi keberadaan CSR adalah dalam rangka memperkuat 
keberlanjutan sebuah perusahaan itu sendiri dengan cara menjalin 
kerjasama dengan antar stakeholder yang difasilitasi oleh perusahaan 
dengan menyusun program-program pengembangan masyarakat di 
sekitarnya. Dengan demikian, perusahaan mampu beradaptasi dengan 
lingkungan perusahaan, komunitas dan stakeholder perusahaan (Nasir, 
Kurnia dan Hakri, 2013: 2).Selain itu, dengan adanya kegiatan CSR dapat 
memperkuat image suatu perusahaan di mata masyarakat dan menghindari 
berbagai macam konflik yang kemungkinan terjadi (Rahayu, Darminto 
dan Topowijono, 2014: 2). 
 Meningkatnya kegiatan CSR juga dikarenakan oleh dorongan dan 
perhatian pemerintah yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Rahayu, Darminto dan 
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Topowijono, 2014: 2).Sejak diberlakukannya undang-undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang perseroan terbatas, perkembangan tanggungjawab 
sosialdi Indonesia mengalami peningkatan baik dalam kuantitas maupun 
kualitas. Pelaporan tentang CSR yang semula bersifat sukarela (voluntary) 
menjadi bersifat wajib (mandatory) yang mana laporan tahunan perseroan 
terbatas harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah laporan 
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Junaidi, 2015: 75). 
Undang-Undang ini menyatakan bahwa: (1) Perseroan yang yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau yang berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan. (2) Tanggungjawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan 
dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya  
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan 
yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan  perundang-undangan. 
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan 
diatur dengan peraturan pemerintah (Candrayanthi dan Saputra, 2013: 
143). 
Undang Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
juga menjelaskan bahwa Negara Indonesia adalah satu-satunya negara di 
dunia yang mewajibkan korporasi, khususnya yang bergerak dalam 
pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang mengeluarkan dana untuk 
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) dimana telah eksplisit diungkapkan (Tim Teknis Pembangunan 
Sanitasi,2010:1). 
Selain itu, CSR juga telah diatur dalam peraturan Bapepam Nomor 
X.K.6 tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan 
publik yang berlaku sesuai dengan keputusan ketua Bapepam dan 
Lembaga Keuangan (LK) Nomor Kep-431/BI/2012 tanggal 1 Agustus 
2012. Peraturan tersebut membagi aspek CSR kedalam empat aspek besar 
yaitu lingkungan hidup, ketenagakerjaan, masyarakat dan tanggungjawab 
produk ( Krisna dan Suhardianto, 2016: 120). 
Konsep CSR kini tidak hanya berkembang di ekonomi 
konvensional saja, akan tetapi juga berkembang dalam ekonomi Islam 
(Sofyani et al, 2012: 37). Untuk menilai pengungkapan sosial perusahaan 
yang sesuai dengan prinsip Islam menggunakan sebuah indeks yang 
disebut dengan Islamic Social Reporting (ISR) (Merina dan Verawaty, 
2016: 71). Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja sosial 
pada perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item  standar CSR 
yang yang telah ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organiztion for 
Islamic Financial Institutions (AAOIFI) yang dikembangkan lebih lanjut 
oleh para peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan 
oleh suatu entitas Islam ( Sofyani et al, 2012: 37-38).  
ISR digagas pertama kali oleh Haniffa pada tahun 2002 dalam 
tulisannya yang berjudul “Social Reporting Disclosure: An Islamic 
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Perspective”. Tulisannya menjelaskan masih terdapatnya banyak 
keterbatasan dalam pelaporan sosial konvensional sehingga 
dikemukakanlah kerangka konseptual ISR berdasarkan ketentuan syariah 
yang diukur dengan indeks ISR ( Khasanah dan Yulianto, 2015: 2). 
Adanya Corporate Governance dapat mempengaruhi tingginya 
nilai ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini didukung dengan 
adanya Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 11/33/PBI/2009 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah 
(Khasanah dan Yulianto, 2015: 2). Selain itu, dalam Undang-Undang 
Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 juga telah dijelaskan bahwa disamping 
menjalankan fungsi intermediasi, perbankan syariah juga dapat melakukan  
fungsi sosial (Jahja, 2016: 83). 
ISR juga didukung dengan aturan-aturan Islam yang terdapat 
dalam Al-Qur’an, yaitu (Mansur, 2012: 110): 
1. QS. Al-Baqarah Ayat 205 
“Dan apabila ia berpaling (dari Kamu), ia berjalan di bumi untuk 
melakukan kerusakan padanya dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” (QS. Al-
Baqarah:205) 
2. QS. Al-A’raaf ayat 56 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
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rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. 
Al-A’raaf :56) 
Seiring dengan meningkatnya pelaporan tanggungjawab sosial 
perbankan syariah, pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah 
sejauh ini  menunjukkan peningkatan yang baik pula dari tahun ke tahun. 
Pada akhir tahun 2016 perbankan syariah mampu mencapai pertumbuhan 
sebesar 19,67% dan pertumbuhan pangsa pasar sebesar 5,12%. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan tertinggi selama perbankan syariah mulai 
berdiri. Pencapaian keberhasilan ini tidak terlepas dari keberhasilan Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) Aceh  yang melakukan konversi secara 
menyeluruh menjadi perbankan syariah pada bulan September 2016 yang 
kemudian akan di ikuti oleh Bank Pembangunan Daerah (BPD) Nusa 
Tenggara Barat (NTB) (www.republika.co.id diakses pada Senin, 8 Januari 
2018 Pukul 23.15 WIB). 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) bahwa pada November 2016 terdapat 13 Bank Umum 
Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). Pada periode 2014-2016 Bank Umum Syariah 
mengalami pertumbuhan aset cukup baik, pada tahun 2013 aset BUS dan 
UUS sebesar Rp. 242,276 triliun, pada tahun 2014 aset BUS Rp. 204,961 
triliun, Rp 213,42 triliun  di Tahun 2015 dan Rp 254,184 triliun pada tahun  
2016 ( www.ojk.go.id ). 
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Tabel 1.1 
Bank Umum Syariah periode 2016 
 
No. Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Victoria Syariah 
4. PT. Bank BRI Syariah 
5. PT. Bank Jabar Banten (BJB) Syariah 
6. PT. Bank BNI Syariah 
7. PT. Bank Syariah Mandiri 
8. PT. Bank Mega Syariah 
9. PT. Bank Panin Syariah 
10. PT. Bank Syariah Bukopin 
11. PT. BCA Syariah 
12. PT. Maybank Syariah Indonesia 
13. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah 
Sumber : www.ojk.go.id 
 
 
Islamic Social Reporting (ISR) diungkapkan dalam sebuah laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah (BUS). Dalam 
pengungkapannya, terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) diantaranya:  profitabilitas, 
ukuran perusahaan, kepemilikan saham oleh publik, dewan komisaris, 
leverage, dan pengugkapan media (Nur dan Priantinah, 2012).  
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Berikut adalah beberapa data company size, profitabilitas dan 
leverage dari Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2013-2016: 
Tabel 1.2 
Company Size BUS tahun 2013-2016 
 
Bank Umum 
Syariah 
2013 2014 2015 2016 
BMI ISR= 55,81% 
SIZE= 
19,64343 
ISR= 60,47% 
SIZE= 
15,44484 
ISR= 60,47% 
SIZE= 
15,39006 
ISR= 60,47% 
SIZE= 
15,37481 
BpaninS ISR= 39,53% 
SIZE= 
16,04502 
ISR= 58,14% 
SIZE= 
18,30233 
ISR= 58,14% 
SIZE= 
18,38898 
ISR= 53,49% 
SIZE= 
18,51639 
BSB ISR= 53,49% 
SIZE= 
18,0806 
ISR= 48,84% 
SIZE= 
18,18775 
ISR= 48,84% 
SIZE= 
18,26324 
ISR= 55,81% 
SIZE= 
18,37892 
Sumber : Laporan Keuangan, data dilah 2018 
Dari beberapa data company size diatas ternyata terdapat adanya 
perbandingan yang terbalik dengan yang diungkapkan oleh Rindawati dan 
Asyik (2015: 5) bahwa perusahaan yang besar atau dalam hal ini memiliki 
aset yang besar, akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak 
daripada perusahaan yang kecil. Namun, pada tabel tersebut terdapat 
adanya bank syariah yang memiliki aset tinggi akan tetapi informasi yang 
diungkapkan justru menurun.  
Hal ini dapat dilihat pada Bank Panin Syariah, dimana pada tahun 
2015 total aset yang dimiliki sebesar 18,38898 dan pengungkapan ISR 
sebesar 58,14%. Sedangkan pada tahun 2016, pengungkapan ISR menjadi 
lebih rendah yaitu sebesar 53,49%, padahal total aset meningkat menjadi 
18,51369. 
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Tabel 1.3 
Profitailitas BUS Tahun 2013-2016 
 
Bank Umum 
Syariah 
2013 2014 2015 2016 
BMI ISR= 55,81% 
PROFIT= 
0,00307 
ISR= 60,47% 
PROFIT= 
0,00094 
ISR= 60,47% 
PROFIT= 
0,0013 
ISR= 60,47% 
PROFIT= 
0,00144 
BNIS ISR= 58,14% 
PROFIT= 
0,00799 
ISR= 62,79% 
PROFIT= 
0,00838 
ISR= 60,47% 
PROFIT= 
0,00993 
ISR= 60,47% 
PROFIT= 
0,0098 
BSB ISR= 53,49% 
PROFIT= 
0,0045 
ISR= 48,84% 
PROFIT= 
0,00165 
ISR= 48,84% 
PROFIT= 
0,00477 
ISR= 55,81% 
PROFIT= 
0,00466 
 
Sumber : Laporan Keuangan, data diolah 2018 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa pada Bank Negara Indonesia 
Syariah (BNIS) pada tahun 2013 memiliki pengungkapan ISR sebesar 
55,81% dan profitabilitas sebesar 0,00307. Sedangkan pada tahun 2014 
pengungkapan ISR naik menjadi 60,47% dan profitabilitas mengalami 
penurunan sebesar 0,00094. Hal ini menunjukkan adanya perbandingan 
terbalik dengan pernyataan Nugraheni dan Wijayanti (2017: 106) bahwa 
ketika sebuah perusahaan mengalami peningkatan laba, maka 
pengungkapan ISR juga akan meningkat. Sedangkan dalam kenyataannya, 
ketika bank mengalami penurunan laba, pengungkapan ISR justru 
meningkat seperti yang terjadi pada Bbank Negara Indonesia (BNI) 
Syariah. 
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Tabel 1.4 
Leverage BUS Tahun 2013-2016 
 
Bank Umum 
Syariah 
2013 2014 2015 2016 
BMI ISR= 55,81% 
LEV= 
2,973524 
ISR= 60,47% 
LEV= 
2,44057 
ISR= 60,47% 
LEV= 
2,52132 
ISR= 60,47% 
LEV= 2,6188 
BNIS ISR= 58,14% 
LEV= 
2,942233 
ISR= 62,79% 
LEV= 
1,58182 
ISR= 60,47% 
LEV= 
1,49414 
ISR= 60,47% 
LEV= 
1,88403 
BRIS ISR= 55,81% 
LEV= 
2,652636 
ISR= 51,16% 
LEV= 
3,26612 
ISR= 53,49% 
LEV= 
2,74447 
ISR= 58,14% 
LEV= 
3,37226 
Sumber : Laporan Keuangan, data diolah 2018 
 
Rindawati dan Asyik (2015: 6) menyatakan bahwa sebuah 
perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi, maka akan 
mengungkapkan informasi yang lebih banyak. Akantetapi, dalam tabel 
tersebut justru menunjukkan adanya pernyataan yang berbanding terbalik 
dengan pernyataan tersebut. Pada BRI Syariah pengungkapan ISR tahun 
2013 > 2014 (55,81% > 51,16%), akan tetapi tingkat leverage pada tahun 
2013 < 2014 (2,652636 < 3,26612). 
Penelitian mengenai pengungkapan ISR telah banyak dilakukan, 
namun dalam beberapa penelitian memunculkan hasil yang beragam antar 
variabel dan menarik untuk dikaji lebih dalam. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Widiawati dan Raharja (2012) menunjukkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan, profitabilitas dan tipe industri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Nasir, Kurnia dan Hakri (2013) menunjukkan hasil bahwa 
leverage dan umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
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tanggungjawab sosial, namun pada variabel kepemilikan manajerial, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial.  
Hasil yang berbeda, ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hidayah dan Wulandari (2017), yang menunjukkan hasil penelitian 
bahwa Profitabilitas, komisaris independen, ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.  Senada 
dengan Hidayah dan Wulandari, Santoso dan Dhiyatul-Haq (2017) 
melakukan penelitian tentang pengungkapan ISR dimana Profitabilitas, 
penghargaan dan tipe kepimilikan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan ISR. 
Dari fenomena-fenomena yang terjdi diatas berarti bahwa adanya 
gap riset, dimana masih terdapat hasil yang berbeda-beda dari penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya.Dengan demikian, hal tersebut 
menjadikan menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.Berdasarkan 
latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis mengambil judul 
“Pengaruh Faktor Company Size, Profitabilitas dan Leverage terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum 
Syariah Periode 2013-2016”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat adanya research gap yang dilakukan oleh penelitian 
terdahulu, dimana terdapat perbedaan hasil penelitian. 
2. Terjadinya peningkatan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) setelah adanya landasan hukum yang mengatur. 
3. Terdapat adanya fenomena gap, dimana teori variabel berbanding 
terbalik dengan fenomena yang ada. 
1.3 Batasan Masalah 
Pembahasan ruang lingkup peneliti ditetapkan agar dalam 
penelitian nanti terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 
pembahasanannya, sehingga diharapkan tujuan peneliti nanti tidak 
menyimpang dari sasaran. Ruang lingkup penelitian ini dilakukan terbatas 
pada bagaimana pengaruh company size, profitabilitasdan leverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dengan studi kasus 
Bank Umum Syariah (BUS) pada periode 2013-2016. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 
permasalahan-permasalahan yang dihdapi dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah faktor company size berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)? 
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2. Apakah faktorprofitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)? 
3. Apakah faktor leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR)? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor company size berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
2. Untuk mengetahui faktorprofitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
3. Untuk mengetahui faktor leverage berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memebrikan manfaat, baik manfaat 
secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Manfaat tersebut antara 
lain: 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan 
pemikiran bagi dunia perbankan syariah. 
 
 
 
14 
 
 
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh pada pengungkapan ISR pada suatu perbankan syariah. 
Disamping menambah pengaetahuan, juga dapat menjadi 
pembanding antara ilmu yang diperoleh di bangku kuliah pada 
aplikasi nyata di dunia kerja dan publik (masyarakat) serta sebagai 
syarat untuk mencapai gelar sarjana. 
b. Bagi kampus 
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai program 
sosial yang dimiliki oleh perbankan khususnya perbankan syariah 
dalam memperoleh sebuah kepercayaan yang disebut dengan Islamic 
Social Reporting (ISR). 
c. Bagi instansi terkait 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensiuntuk pengambilan kebijakan oleh manajemen 
perusahaanmengenai pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan dalamlaporan keuangan yang disajikan. 
d. Bagi pihak lain 
Dapat dijadikan sebagai karya ilmiah yang bermanfaat, 
khususnya bagi Mahasiswa Progam Studi Perbankan Syariah 
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dan hasil 
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penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikangambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi 
informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. 
Penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini 
merupakan pengembangan yang dikemukakan dalam proposal 
skripsi. 
Bab IILandasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan 
penelitian.Landasan teori menguraikan tentang kajian teori yang 
berisi pengertian Literasi Keuangan, Pembelajaran, dan Perilaku 
Keuangan; hasil penelitian yang relevan; kerangka berfikir dan 
hipotesis.Teori-teori tersebut berfungsi untuk menganalisis data. 
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Bab III Metode Penelitian 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian; jenis penelitian; populasi; sampel dan teknik 
pengambilan sampel; data dan sumber data; teknik pengumpulan 
data; variabel penelitian; definisi operasional variable; instrument 
penelitian dan teknik analisis data yang berisi uji diskriptif, uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linier 
berganda. Metode penelitian merupakan bagian yang di dalamnya 
menjelaskan bagaimana peneliti ini dilaksanakan secara 
operasional. 
Bab IVAnalisis dan Pembahasan 
Berisi uraian tentang analisi data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Uraian tersebut adalah gambaran penelitian yang berisi 
perilaku keuangan pada mahasiswa; pengujiandan hasil analisis 
data yang berisi diskrip data responden, uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik, dan uji regresi linier berganda dan pembahasan 
hasil analisis data (pembuktian hipotesis) yang berisi pengaruh 
pembelajaran, dan tingkat literasi keuangan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. 
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Bab VPenutup 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi.Bagian 
ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Islamic Social Reporting (ISR) 
Seiring dengan meningkatnya pelaksanaan kegiatanCorporate 
Social Responsibility (CSR) dalam dunia bisnis, maka keinginan 
perusahaan untuk membuat laporan pertanggungjawaban sosial semakin 
meningkat pula. Dalam Islam, pertanggungjawaban sosial dikenal dengan 
istilah Islamic Social Reporting (ISR) indeks (Merina dan Verawaty, 2016: 
74-75). Indeks ISR merupakan standar yang dikeluarkan oleh Accounting 
and Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI). 
Dengan adanya indeks ISR, maka perusahaan tidak hanya terfokus pada 
perekonomian saja, tetapi juga pada perannya dalam perspektif spiritual 
(Sawitri, Juanda dan Jati, 2017: 142). 
Indeks ISR merupakan suatu tolak ukur pelksanaan tanggungjawab 
sosial oleh perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR 
yang ditetapkan oleh AAOIFI yang kemudian dikembangkan item-item 
tersebut oleh para peneliti yang sesuai dengan apa yang seharusnya 
diungkapkan oleh suatu entitas Islam (Khasanah dan Yulianto, 2015: 2). 
Dalam indeks ISR yang dikembangkan dalam Islam terdapat enam 
kriteriayang terdiri dari 43 item. Enam kriteria tersebut antara lain (Merina 
dan Verawaty, 2016: 75): 
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1. Pendanaan dan investasi (finance and investment themes) 
Pada pendanaan dan investasi yang diungkapkan informasinya 
adalah kegiatan yang mengandung unsur riba activities, gharar, zakat, 
late repayments and involvement clients/bad debt written, current value 
balance sheet serta value added statement (Sofyani, dkk., 2012: 40). 
2. Produk dan jasa (product and service theme) 
Pada produk dan jasa informasi yang diungkapkan berupa green 
product, halal status of product, product safety and quality dan 
customer complaints (Sofyani, dkk., 2012: 40). 
3. Karyawan (Employees theme) 
Pada tema karyawan, informasi yang diungkapkan berupa nature of 
work, education and training, equal opportunities,employee 
involvement, health and safety, working enviroment, employment of 
other special-interest-group, higher echelons in the company perform 
the congregational prayers with lower and middle level managers, 
muslim employees are allowed to perform obligatory dan proper place 
of worship (Sofyani, dkk., 2012: 40). 
4. Masyarakat (society theme) 
Pada tema kemasyarakatan ini, informasi-informasi yang perlu 
diungkapkan berupa shodaqoh, waqaf, qardhul hasan, employee 
volunteerism, scholarship, graduate employment, underprevillaged 
community, children care, ocial activities dan sponsoring (Sofyani, 
dkk., 2012: 40). 
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5. Lingkungan (environment theme) 
Pada tema lingkungan ini, informasi yang diungkapkan berupa 
conservation of environment, endangered wildlife, environmental 
pollution, environmental education, environmental product/process 
related, environmental audit dan environmental policy (Sofyani, dkk., 
2012: 41). 
6. Tata kelola perusahaan (corporate governance theme) 
Pada tema tata kelola organisasi, ada beberapa item-item yang 
perlu diungkapkan antara lain shariah compliance status, ownership 
structure, Board of Directors (BOD) structure, declaration of forbidden 
activities dan  anticorruption policies (Sofyani, dkk., 2012: 41). 
 
Menurur AAOIFI, tanggungjawab sosial dalam perspektif Islam 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan institusi finansial Islam untuk 
memenuhi kepentingan religius, ekonomi, hukum, etika dan directionary 
responsibilities sebagai lembaga finansial intermediari baik bagi individu 
maupun institusi (Fatmawatie, 2015: 235). 
Islam menjalankan tanggungjawab sosialnya sesuai dengan konsep 
Islam yang telah tertera dalam firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 177 yang 
artinya (Fatmawatie, 2015: 232-233): 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, 
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dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” 
Implementasi tanggungjawab sosial dalam Islam harus memenuhi 
beberapa unsur yang menjadikannya ruh untuk membedakan antara CSR 
dalam Islam dengan CSR dalam kovensional. Unsur-unsur tersebut antara 
lain (Darmawati, 2014: 134-135): 
1. Al-Adl 
Islam mewajibkan terciptanya suatu keadilan terhadap 
berdirinya suatu usaha di suatu lingkungan dan mengharamkan usaha 
yang mengandung kezaliman (penipuan), gharar (spekulasi),najsyi 
(palsu) dan ihtikar (menimbun barang)). Keadilan tercipta apabila suatu 
perusahaan mampu menempatkan segala sesuatu pada tempatnya dan 
mampu memperhatikan hak-hak orang lain, hak lingkungan maupun 
hak alam semesta sehingga keadilan akan tetap selalu terjaga. Seperti 
firman Allah yang terdapat dalam QS. Huud ayat 85 yang artinya: 
“Dan Syuaib berkata: “Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
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terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 
muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
2. Al-Ihsan 
Implementasi tanggungjawab sosial harus didasari dengan 
perbuatan yang baik dan semangat ibadah yang tinggi agar apa yang 
telah dilakukan mendapat ridho dari Allah SWT. 
3. Manfaat  
Dengan melakukan perbuatan yang baik tentu akan memberikan 
manfaat bagi orang lain. Sebenarnya, dalam perbankan telah memerikan 
manfaat kepada masyarakat lingkungan sekitar berupa jasa seperti jasa 
penyimpanan, pembiayaan dan produk-produk perbankan. Namun, 
manfaat yang dimaksudkan tidak hanya berupa jasa saja, melainkan 
sebuah bank terlebih bank syariah dapat memberikan manfaat yang 
luas. Manfaat tersebut berupa pendidikan, kesehatan, pemberdayaan 
masyarakat dan pelestarian lingkungan.  
4. Amanah 
Perusahaan yang menerapkan tanggungjawab sosial harus 
memahami dan menjaga amanah dari masyarakat seperti menciptakan 
produk yang berkualitas. Amanah dalam perbankan dilakukan dengan 
pelaporan dan transparan yang jujur kepada yang berhak, amanah dalam 
pembayaran pajak, karyawan, dll. Dalam perspektif Islam, kebijakan 
perusahaan dalam mengemban taggungjawab sosial terdapat tiga bentuk 
implementasi yang dominan yaitu: 
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1) Tanggungjawab sosial terhadap para pelaku dalam perusahaan dan 
stakeholder. 
2) Tanggungjawab sosial terhadap lingkungan alam. 
3) Tanggungjawab sosial terhadap kesejahteraan sosial secara umum. 
Dalam perspektif Islam, CSR merupakan bentuk realisasi dari 
konsep ajaran ihsan sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat mulia 
demi memperoleh ridho dari Allah SWT. CSR juga merupakan implikasi 
dari dari ajaran kepemilikan dalam Islam, dimana Allah adalah pemilik 
mutlak, sedangkan manusia hanya pemilik sementara yang berfungsi 
sebagai penerima amanah. CSR dibagi dalam empat taksioma yaitu 
kesatuan (tauhid), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will) 
dan tanggungjawab (responsibility) (Darmawati, 2014: 134). 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Sebuah tanggung jawab sosial suatu perusahaan tentu tidak akan 
terlepas dari peran stakeholder (Syukron, 2015: 14).Stakeholder adalah 
seluruh pihak yang memiliki hubungan yang bersifat mempengaruhi 
maupun dipengaruhi, langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan 
baik yang bersifat internal maupun eksternal (Wasito, Hermiyanti dan 
Kusumastati, 2016:3). Teori stakeholder adalah teori yang menyatakan 
bahwa perusahaan bukan suatu entitas yang dalam operasionalnya hanya 
bermanfaat untuk kepentingannya sendiri, akan tetapi dalam kegiatan 
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operasionalnya, perusahaan juga harus memberikan manfaat kepada 
stakeholder-nya (Lindawati dan Puspita, 2015: 161). 
Menurut Iryani, stakeholder dapat dibedakan menjadi 5 (lima) 
kategori, yaitu: 
1. Stakeholder internal dan stakeholder eksternal 
Stakeholderinternal adalah stakeholder  yang berada dalam 
sebuah lingkungan organisasi atau perusahaan, misalnya  karyawan, 
manajer dan pemegang saham. Sedangkan stakeholder eksternal adalah 
stakeholder yang berada diluar lingkungan organisasi atau perusahaan, 
misalnya penyalur atau pemasok, konsumen, masyarakat pemerintah, 
pers, kelompok social responsible investor, licensing partner dan lain-
lain (Syukron, 2015: 15). 
2. Stakeholder primer, sekunder dan marjinal 
Dalam memberikan perhatian kepada seorang stakeholder 
perusahaan tidak diharuskan untuk memberikan kepada semua 
stakeholder, akan tetapi perusahaan perlu membuat sebuah skala 
prioritas siapa saja stakeholder yang perlu diperhatikan. Dalam sebuah 
perusahaan terdapat sebutan khusus bagi seorang stakeholder 
berdasarkan kepentingannya (Syukron, 2015: 15). 
Stakeholder yang dianggap paling penting dinamakan sebagai 
stakeholder primer. Untuk stakeholder yang dianggap kurang penting 
disebut sebagai stakeholder sekunder. Sedangkan stakeholder yang 
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dianggap tidak penting atau yang diabaikan disebut sebagai stakeholder 
marjinal (Syukron, 2015: 15). 
3. Stakeholdertradisional dan stakeholdermasa depan 
Stakeholder tradisional adalah mereka yang saat ini sudah 
berhubungan dengan organisasi atau perusahaan, seperti karyawan dan 
konsumen. Sedangkan stakeholder masa depan adalah mereka yang 
dapat memberikan pengaruhnya pada organisasi atau perusahaan di 
masa yang akan datang, seperti mahasiswa, peneliti dan konsumen 
potensial (Syukron, 2015: 15). 
4. Proponents, opponents dan uncommitted 
Dalam sebuah organisasi perlu mengenal stakeholder yang 
memiliki karakter yang berbeda-beda guna melihat permasalahan, 
menyusun rencana dan strategi untuk melakukan tindakan yang 
proporsional. Untuk itu organisasi perlu mengetahui siapakah 
stakeholder yang memihak organisasi (proponents), menentang 
organisasi (opponents) dan tidak peduli (uncommitted) (Syukron, 2015: 
15). 
5. Silent majority dan vocal minority 
Dlihat dari aktivitas stakeholders dalam melakukan komplain 
atau mendukung perusahaan, tentu ada yang menyatakan pertentangan 
atau dukungannya secara aktif (vocal) dan ada yang menyatakan secara 
pasif (silent) (Syukron, 2015: 15-16). 
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Gambar 2.1 
Para stakeholder kunci dalam sebuah Bank Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Muhammad, 2011: 410 
 
Pada gambar 2.1 menunjukkan para stakeholder yang memegang 
posisi kunci dalam sebuah Bank Islam. Hal yang paling pertama dan 
penting dalam sebuah organisasi syariah yaitu harus melayani Allah dan 
mengembangkan budaya korporasi yang berbeda. Kedua, bank harus 
mendesain instrumen dan produk-produk keuangan bank yang sesuai 
dengan syariat. Kedua hal tersebut merupakan sebuah konsep pelayanan 
yang berguna untuk melihat dan memahami perilaku orang-orang yang 
terlibat dalam sebuah organisasi (Muhammad, 2011: 410). 
2.2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Teori legitimasi adalah teori yang juga melandasi kegiatan 
corporate social responsibility (CSR) yang berhubungan erat dengan teori 
stakeholder. Teori legitimasi dan teori stakeholder  merupakan perspektif 
Kreditur pemegang 
rekening giro 
Pemegang saham 
Karyawan Komunitas 
syariah 
Pemegang rekening 
investasi 
mudharabah 
Manajemen Mitra dana 
musyarakah 
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teori yang berada dalam kerangka teori ekonomi politik. Pengaruh 
masyarakat luas dapat menentukan alokasi sumber keuangan dan ekonomi 
lainnya, sehingga perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis 
lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan untuk membenarkan 
atau melegitimasi aktivasi perusahaan di mata khalayak umum (Dipraja, 
2014: 4). 
Dalam teori legitimasi dijelaskan bahwa sebuah organissi akan 
dapat berjalan dengan baik apabila masyarakat memandang organisasi 
tersebut telah berjalan sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang 
berlaku. Legitimasi organisasi merupakan suatu keadaan dimana sistem 
nilai yang dimiliki oleh para pemangku kepentingan dapat sejalan dengan 
sistem nilai yang dimiliki oleh sebuah organisasi (Jahja, 2016: 86). 
Legitimasi akan mengalami perubahan seiring dengan adanya 
perubahan yang terjadi di lingkungan dan masyarakat dari perusahaan 
teresebut berada. Dalam perspektif legitimasi, suatu perusahaan akan 
secara sukarela melaporkan aktivitasnya jika pihak manajemen 
menganggap bahwa hal tersebut memang diharapkan oleh komunitas. 
Dalam melakukan aktivitasnya perusahaan akan selalu memastikan bahwa 
perusahaan tersebut telah beroperasi sesuai dengan nilai dan norma yang 
berlaku di lingkungan masyarakat. Ketika terjadi perbedaan nilai, maka 
akan terjadi sebuah legitimacy gap yang akan mempengaruhi operasional 
perusahaan (Lindawati dan Puspita, 2015: 163). 
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Legitimacy gap dapat disebabkan oleh adanya perubahan kinerja 
perusahaan, adanya perubahan harapan terhadap kinerja perusahaan dan 
kinerja perusahaan dan harapan masyarakat mengalami perubahan ke arah 
yang berbeda atau ke arah yang sama namun dalam waktu yang berbeda 
(Lindawati dan Puspita, 2015: 163). Perusahaan akan merasa kesulitan 
dalam menjalankan operasionalnya apabila tidak memiliki legitimasi, 
bahkan dapat menimbulkan potensi hilangnya dukungan dari para 
pemangku kepentingan (Jahja, 2016: 86). 
Teori legitimasi memfokuskan pada kewajiban perusahaan bahwa 
perusahaan telah menjalankan operasionalnya sesuai dengan aturan dan 
norma yang berlaku di lingkungan masyarakat dan segala bentuk 
aktivitasnya dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Maka, dengan 
adanya pengungkapan Corporate Social Responsbility (CSR) yang baik 
diharapkan perusahaan akan dapat memperoleh legitimasi dari masyarakat 
sehingga perusahaan dapat lebih meningkatkan kinerjanya untuk mencapai 
sebuah keuntungan yang diharapkan peusahaan (Dipraja, 2014: 4). 
2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Dalam pengungkapan laporan pertanggungjawaban, terdapat enam 
faktor-faktor yang memengaruhinya antara lain tipe industri, ukuran 
perusahaan (company size), kepemilikan saham asing, kepemilikan saham 
pemerintah, profitabilitas dan leverage. Keenam faktor tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Lovink Angel Dwi Karina dan Etna Nur 
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Afri Yuyetta (2013) yang diadopsi dari penelitian Amran dan Devi (2008) 
dalam penelitiannya. Akan tetapi, penulis hanya akan menggunakan tiga 
faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR, faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
2.3.1 Company Size 
Company sizeatau ukuran perusahaan merupakan ukuran mengenai 
besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan sebuah 
variabel penduga yang menjelaskan berbagai macam variasi 
pengungkapan sosial yang digunakan perusahaan dalam laporan tahunan 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat ditentukan dari jumlah karyawan, 
total aktiva, total penjualan atau peringkat indeks (Rindawati dan Asyik, 
2015: 5). Sedangkan menurut Atmaja, ukuran perusahaan adalah suatu 
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil suatu perusahaan  menurut 
berbagai cara, yaitu total aset, log size,nilai pasar saham, total sales dan 
lain-lain (Rahmiati, Tasman dan Melda, 2015: 329). 
Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan 
informasi dalam laporan keuangan mereka. Secara umum perusahaan yang 
besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan 
yang kecil (Rindawati dan Asyik, 2015: 5). Semakin besar ukuran 
perusahaan, maka semakin banyak informasi yang terkandung di dalam 
perusahaan dan semakin besar pula tekanan untuk mengolah informasi 
tersebut sehingga pihak manajemen perusahaan akan memiliki kesadaran 
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lebih tinggi mengenai pentingnya informasi dalam mempertahankan 
eksistensi perusahaan (Meiyarni, Susfayetti dan Erwati, 2014: 85). 
Company size (ukuran perusahaan) ini merupakan faktor yang 
dibutuhkan oleh stakeholder agar tertarik untuk menginvestasikan dananya 
baik dalam bentuk investasi saham maupun tabungan. Stakeholder 
membutuhkan informasi sejauh mana perbankan syariah dapat 
memberikan kontribusinya kepada masyarakat diluar perusahaan. Dengan 
kontribusi yang diberikan akan memberikan dampak positif terhadap citra 
perusahaan di mata masyarakat/stakeholder. 
2.3.2 Profitabilitas  
 Profitabilitas adalah kemampuan dalam menghasilkan suatu laba 
atau profit selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau 
modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri (Barus dan 
Leliani, 2013: 112). Profitabilitas mencerminkan tingkat efektivitas yang 
dicapai oleh operasional suatu perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan 
baik apabila mampu menghasilkan laba yang tinggi yang dapat diukur 
dengan menggunakan rasio profitabilitas (Fatmawati dan Djajanti, 2015: 
3). 
Dengan meningkatnya pertumbuhan laba yang terbentuk karena 
efektivitas pengelolaan aset yang mendorong aliran jumlah dana yang 
lebih besar sehingga mengakibatkan pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) menjadi meningkat (Nugraheni dan Wijayanti, 2017: 
106). Hal ini menjadi penting dan diperhatikan oleh stakeholder. Mereka 
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akan melihat sejauh mana perusahaan akan mengelola laba itu dengan 
baik. Ketika perusahaan mampu mengelola laba perusahaan dengan baik, 
maka para stakeholder akan tertarik untuk menginvestasikan dananya di 
perusahaan tersebut, karena mereka percaya bahwa dana yang di 
investasikan akan benar-benar dikelola dengan baik. 
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On 
Assets (ROA) (Saputra, 2016: 77-78). Return On Assets (ROA) atau hasil 
pengembalian investasi merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aktiva yang digunakan oleh suatu perbankan (Yusuf dan 
Mahriana, 2016: 251). 
2.3.3 Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur besarnya aktiva yang 
dibiayai dengan hutang, dimana hutang yang digunakan untuk membiayai 
aktiva berasal dari kreditor. Leverage digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan 
dengan dana yang berasal dari kreditur perusahaan. Dengan menggunakan 
leverage ini dapat mencerminkan tingkat rasio keuangan suatu perusahaan 
(Meiyarni, Susfayetti dan Erwati, 2014: 86).  
Leverage atau hutang merupakan seluruh kewajiban keuangan 
perusahaan pada pihak lain atau kreditur yang belum terpenuhi, dimana 
hutang yang diperoleh merupakan sumber dana atau modal yang diperoleh 
oleh perusahaan. Leverage diukur dengan membandingkan rasio antara 
total hutang dengan total aktiva (Fatmawati dan Djajanti, 2015: 4). 
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Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi, maka 
perusahaan tersebut lebih bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai 
asetnya. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang lebih 
rendah, maka perusahaan tersebut lebih banyak bergantung pada modal 
yang dimiliki perusahaan daripada melakukan pinjaman luar untuk 
membiayai aset perusahaan. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang 
memiliki tingkat rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak. Perusahaan dengan rasio leverage  yang 
tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas 
daripada perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang lebih 
rendah (Rindawati dan Asyik, 2015: 6). 
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi diperlukan 
adanya sebuah pengawasan yang tinggi pula, karena biaya hutang tidak 
terlepas dari insentif bagi manajer. Pengawasan tersebut dapat berupa 
luasnya pengungkapan informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan. 
Sehingga, perusahaan yang memiliki banyak hutang dan memiliki 
pengungkapan informasi yang luas pula, maka perusahaan akan 
memperoleh kepercayaan dari para stakeholder atas kinerja 
perusahaannya. 
Ketiga faktor tersebut terdapat salah satu faktor yang masih 
tergolong baru, yaitu leverage. Penelitian mengenai faktor tersebut masih 
menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Selain itu, ketiga faktor tersebut 
menurut pemahaman penulis setelah membaca beberapa jurnal tentang 
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pengungkapan CSR merupakan faktor yang paling penting, dimana 
company size berhubungan dengan seluruh aset yang dimiliki perusahaan, 
profitabilitas berhubungan dengan keuntungan yang dimiliki perusahaan 
dan leverage berhubungan dengan hutang yang ada kaitannya dengan 
modal perusahaan. 
2.4 Kajian Teori 
2.4.1 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No
. 
Penelitian  Tahun  Alat 
analisis 
Variabel 
penelitian 
Hasil penelitian  
1. Lovink 
Angel Dwi 
Karina dan 
Etna Nur 
Afri 
Yuyetta 
2013 Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Independen: 
-  Kepemilikan 
saham pemerintah 
- Kepemilikan 
saham asing 
- Tipe industri 
- Ukuran 
perusahaan 
- Profitabilitas 
- leverage 
Dependen : 
Pengungkapan 
CSR 
Berpengaruh 
signifikan: 
- Kepemilikan 
saham 
pemerintah 
- Profitabilitas 
Tidak 
berpengaruh: 
- Kepemilikan 
saham asing 
- Tipe industri 
- Ukuran 
perusahaan 
- Leverage 
2. Wiwik 
Rahayu, 
Darminto 
dan 
Topowijono 
2014 Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Independen : 
- ROA 
- ROE 
Dependen : 
- Pengungkapan 
CSR 
Kedua faktor 
tersebut yaitu 
Return on Assets 
(ROA) dan Return 
on Equity (ROE) 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
3. Gusti Ayu 
Dyah 
2014 Analisis 
regresi 
Independen : 
- Profitabilitas  
Dari penelitian 
tersebut diperoleh 
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Indraswari 
dan Ida 
Bagus Putra 
Astika 
linier 
berganda 
- Ukuran 
perusahaan 
- Kepemilikan 
saham 
Dependen : 
- Pengungkapan 
CSR 
hasil bahwa semua 
faktor independen 
yang diteliti 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
4. Mungky 
Felicia dan 
Ni Ketut 
Rasmini 
2015 Analisis 
Regresi 
linier 
berganda 
Independen : 
- Ukuran 
perusahaan 
- Profitabilitas 
- Leverage  
- Tipe perusahaan 
Dependen : 
- Pengungkapan 
CSR 
Dari penelitian 
yang dilakukan 
diperoleh hasil 
bahwa semua 
faktor yang diuji 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
5. Meita 
Wahyu 
Rindawati 
dan Nur 
Fadjrih 
Asyik 
2015 Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Independen : 
- Profitabilitas  
- Ukuran 
perusahaan 
- Leverage  
- Kepemilikan 
publik 
Dependen : 
- Pengungkapan 
CSR 
Dari penelitian 
yang dilakukan 
hanya faktor 
profitabilitas yang 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. Sedangkan 
ukuran 
perusahaan, 
leverage, dan 
kepemilikan 
publik tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
6. Aditya 
Dharmawan 
Krisna dan 
Novrys 
Suhardianto 
2016 Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Independen : 
- Ukuran 
perusahaan  
- Profitabilitas 
- Leverage  
- Kepemilikan 
institusional 
- Ukuran dewan 
komisaris 
Dari penelitian 
yang dilakukan 
diperoleh hasil 
bahwa ukuran 
perusahaan, 
ukuran dewan 
direksi dan ukuran 
komite audit 
berpengaruh 
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- Ukuran dewan 
direksi 
- Ukuran komite 
audit 
Deppenden : 
- Pengungkapan 
CSR 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. Sedangkan 
profitabilitas, 
leverage, 
kepemilikan 
konstitusional dan  
ukuran dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
7. Gagat Agus 
Wasito, 
Eliada 
Herwiyanti 
dan Widya 
Hayu 
Warmmesw
ara 
Kusumastat
i 
2016 Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Independen : 
- Corporate 
governance 
- Profitabilitas 
- Likuiditas 
- Solvabilitas 
Dependen : 
- Pengungkapan 
CSR 
Disclousure 
Dari penelitian 
yang dilakukan 
diperoleh hasil 
bahwa hanya 
likuiditas yang 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR disclousure. 
Faktor solvabilitas 
memiliki pengaruh 
tetapi berpengaruh 
negatif, sedangkan 
corporate 
governance dan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR disclousure. 
8. Peni 
Nugraheni 
dan Ristina 
Wijayanti 
2017 Multiple 
Regressio
n 
Analysis 
Independent: 
- Size of the 
company 
- Profitability 
- Industry type 
- Owner ship of 
Islamic 
securitues 
Dependent: 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa the size of 
company 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pengngkapan ISR, 
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- Disclosure of 
slamic Social 
Reporting 
(ISR) 
sedangkan 
profitability, 
industry type dan 
owner-ship of 
Islamic securities 
tidak berpengaruh 
signifikan 
terhadap ISR 
9. Zayyinatul 
Khasanah 
dan Agung 
Yulianto 
2015 Analisis 
statistik 
deskriptif 
Independent: 
- Investment 
account holders 
- Kepatuhan 
syariah 
- Pelaksanaan 
tugas dan 
tanggungjawab 
DPS 
Dependent: 
- Pengungkapan 
ISR 
Investment 
account holders 
dan kepatuhan 
syariah 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
ISR. Sedangkan 
pelaksanaan tugas 
dan 
tanggungjawab 
DPS tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR 
10. Septi 
Widiawati 
dan Surya 
Raharja 
2012 Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Independent: 
- Ukuran 
perusahaan 
- Profitabilitas 
- Tipe industri 
Dependent: 
- ISR 
Ktiga variabel 
independent 
tersebut yaitu 
ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas dan 
tipe industri 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap ISR 
11. Azwir 
Nasir,bPipi
n Kurnia 
dan Teguh 
Dheki Hakri 
2013 Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Independent: 
- Kepemilikan 
manajerial 
- Leverage 
- Profitabilitas 
- Ukuran 
perusahaan 
- Umur 
perusahaan 
Penelitia 
menunjukkan 
bahwa faktor 
kepemilikan 
manajerial, 
profitabilitas dan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
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Dari hasil penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang disajikan masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 
Dimana terdapat beberapa variabel x yang sama tetapi  menunjukkan hasil 
pengaruh yang berbeda-beda terhadap variabel y. Penelitian ini memiliki 
Dependent: 
- Pengungkapan 
informasi 
pertanggungja
waban sosial 
terhadap 
pengungkapan 
informasi 
pertanggungjawab
an sosial 
perusahaan. 
Sedangkan faktor 
faktor leverage 
dan umur 
perusahaan 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
informasi 
pertanggungjawab
an sosial 
perusahaan 
12. Mahardhika 
Kurniawan 
dan Rizal 
Yaya 
2017 Analisis 
Statistik 
Deskriptif 
Independent:  
- Ukuran dewan 
komisaris 
- Independensi 
dewan komisaris 
- Komite audit 
- Profitabilitas 
- Kinerja 
lingkungan 
- Pengungkapan 
ISR perusahaan  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa ukuran 
dewan komisaris, 
profitabilitas dan 
kinerja lingkungan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
ISR perusahan. 
Sedangkan 
independensi 
dewan komisaris 
dan komite audit 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR perusahaan 
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perbedaan dari penelian sebelumnya, dimana peneliti hanya menggunakan 
tiga variabel sebagai variabel independent (variabel x) dan satu variabel 
dependent (variabel y). Variabel x dalam penelitian ini adalah company 
size, profitabilitas dan leverage. Sedangkan variabel y dalam penelitian ini 
adalah Pengungkapan ISR. 
2.5 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggungjawab sosial merupakan suatu konsep perusahaan untuk 
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sosialnya. 
Tanggungjawab sosial disebut dengan istilah CSR atau Corporate Social 
Responsibility. Konsep CSR muncul karena adanya dorongan tuntutan dari 
para stakeholder untuk meningkatkan kesadaran perusahaan agar lebih 
memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Dengan adanya kesadaran 
tersebut akan menimbulkan semakin banyaknya perusahaan yang 
 
Company size (X1) 
 
Profitabilitas (X2) 
 
Pengungkapan ISR (Y) 
 
Leverage (X3) 
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melakukan kegiatan sosialnya demi terwujudnya kepedulian terhadap 
lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
Pada Bank Umum Syariah yang menjalankan kegiatan 
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah dalam melakukan 
tanggungjawab sosialnya telah dikenal dengan istilah indeks Islamic Social 
Reporting (ISR). Konsep ini menunjukkan perbedaan antara ekonomi 
konvensional dengan ekonomi syariah. Dalam ekonomi syariah dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya memiliki pertanggungjawaban yang 
lebih luas, dimana bank syariah juga harus mempertanggungjawabkan 
seluruh kegiatan operasionalnya kepada Allah SWT yang menciptakan 
seluruh alam semesta.  
Dalam kegiatan tanggungjawab sosial kini telah menjadi suatu 
kegiatan yang rutin dilakukan pada setiap tahunnya. Dengan dilakukannya 
kegiatan tersebut maka perusahaan akan mendapat kepercayaan yang lebih 
dari para stakeholder. Kegiatan tersebut akan dilaporkan oleh perusahaan 
dalam laporan tahunan perusahaan. Akan tetapi dalam pencatatan 
pengungkapannya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis mengadopsi tiga faktor dari 
enam faktor yaitu company size (X1), profitabilitas (X2) dan leverage(X3). 
Ketiga faktor tersebut sebagai variabel independen dalam penelitian ini 
dan sebagai variabel dependennya yaitu pengungkapan ISR (Y). 
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2.6 Perumusan Hipotesis 
2.6.1 Pengaruh Company Size terhadap Pengungkapan ISR 
Secara teoritis perusahaan yang besar tidak akan terlepas dari 
tekanan dan perusahaan yang lebih besar dengan aktvitas operasional serta 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat akan memiliki 
pemegang saham yang akan memperhatikan program sosial yang dimiliki 
oleh perusahaan sehingga pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
akan lebih luas (Putri, 2017: 561). 
Majeed et al dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran 
perusahaan (company size) berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
pengungkapan Corporate Social Respinsibility (CSR) pada perusahaan 
yang terdaftar di dalam pasar modal di Pakistan. Dalam model analisis 
tersebut menghasilkan temuan bahwa semakin besar perusahaan maka 
akan semakin meningkatkan jumlah pengungkapan CSR. Hal tersebut 
terjadi karena adanya dorongan keinginan dari perusahaan yang besar 
untuk dapat menjaga reputasi mereka dalam diri konsumen ataupun 
stakeholders secara menyeluruh (Saputra, 2016: 78). 
Dengan melakukan pengungkapan CSR, maka perusahaan akan 
dapat menghindari biaya yang lebih besar akibat tuntutan masyarakat yang 
ada di sekitarnya. Perusahaan yang besar akan melakukan pengungkapan 
CSR untuk mendapatkan legitimasi dari stakeholder yang ada di 
perusahaan (Prasetya dan Gayatri, 2016: 520). Berdasarkan uraian tersebut 
makan penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa: 
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H1 : Company size berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). 
2.6.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ISR 
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan para 
eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam 
bentuk laba perusahaan, nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih 
perusahaan maupun dalam bentuk modal sendiri (shareholders equity) 
(Putri, 2017: 562). Analisis profitabilitas merupakan sebuah analisis yang 
menggambarkan kinerja fundamental perusahaan yang ditinjau dari tingkat 
efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (Rahmiati, Tasman dan Melda, 2015: 329). 
Perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi 
maka menunjukkan baha kinerja perusahaan tersebut baik dan dengan laba 
yang tinggi perusahaan memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, 
mengelompokkan dan mengolah informasi menjadi lebih bermanfaat serta 
dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif dalam laporan 
tahunan perusahaan. Oleh karena itu, apabila perusahaan memiliki 
profitabilitas yang semakin tinggi, maka kelengkapan pengungkapan 
laporan tahunan perusahaan akan semakin tinggi pula (Rindawati dan 
Asyik, 2015: 6). Berdasarkan uraian tersebut, makan penelitian ini 
mengajukan hipotesis bahwa: 
H2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting(ISR). 
42 
 
 
 
2.6.3  Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan ISR 
Leverage merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
besarnya ketergantungan perusahaan terhadap kreditur dalam membiayai 
aset perusahaan (Rindawati dan Asyik, 2015: 6). Leverage merupakan 
bagian dari kinerja keuangan perusahaan yang fundamental. Leverage 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan 
terhadap sumber dana baik sumber dana yang berasal hutang maupun aset 
yang dimiliki oleh perusahaan (Saputra, 2016: 77).  
Ketika rasio leverage mengalami sebuah peningkatan berarti 
menunjukkan bahwa kebutuhan perusahaan akan dana segar semakin 
tinggi (Saputra, 2016: 77). Perusahaan dengan rasio leverage yang lebih 
tinggi akan berusaha menyampaikan informasi lebih banyak sebagai 
instrumen untuk mengurangi monitoring cost bagi investor. Semakin 
tinggi tingkat rasio leverage atau tingkat hutang maka semakin besar 
kemugkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit, sehingga 
perusahaan akan melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Pelaporan laba 
tersebut akan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan untuk 
meyakinkan perusahaan dalam memperoleh pijaman dari stakeholder 
perusahaan (Putri, 2017: 562). 
Perusahaan dengan laba yang tinggi maka akan mengurangi biaya-
biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial. 
Akan tetapi, dengan adanya tambahan informasi seperti informasi sosial 
diperlukan untuk menghilangkan keraguan dari para pemegang saham 
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terhadap terpenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Sehingga 
perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang lebih tinggi akan 
memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan CSR yang lebih luas 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki rasio leverage yang lebih 
rendah (Putri, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 
mengajukan hipotesis bahwa: 
H3 :  Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Menurut Sarwono (2006: 259) penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk menguji teori, membangun 
sebuah fakta, menunjukkan adanya hubungan antar variabel, memberikan 
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh company size,profitabilitas dan leverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi 
Pada penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian yang dilakukan 
yaitu Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang menyampaikan 
laporan tahunan dan laporan CSRnya pada periode 2013-2016. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dari penyusunan 
proposal hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu selama 6 bulan, 
yaitu mulai dari bulan November tahun 2017 sampai bulan April tahun 
2018. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Secara umum, populasi merupakan keseluruhan dari unit analisis 
yang sesuai dengan informasi yang diinginkan. Informasi tersebut dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda atau obyek maupun 
kejadian dalam suatu wilayah tertentu yang telah ditetapkan (Yusuf, 2014: 
146). Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 119), populasi merupakan 
suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik untuk memperoleh 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
(BUS) yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2013-2016. 
Tabel 3.1 
Popilas Penelitian  
 
No. Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Victoria Syariah 
4. PT. Bank BRI Syariah 
5. PT. Bank Jabar Banten (BJB) Syariah 
6. PT. Bank BNI Syariah 
7. PT. Bank Syariah Mandiri 
8. PT. Bank Mega Syariah 
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9. PT. Bank Panin Syariah 
10. PT. Bank Syariah Bukopin 
11. PT. BCA Syariah 
12. PT. Maybank Syariah Indonesia 
13. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah 
Sumber : www.ojk.go.id 
3.3.2 Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh suatu populasi tertentu (Sugiyono, 2014: 120). Sampel dari 
penelitian ini adalah 10 Bank Umum Syariah (BUS) yang ada di Indonesia 
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Bank Umum Syariah (BUS) yang masih beroperasi hingga tahun 2016. 
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan pada periode tahun 2013- 2016. 
3. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang menyampaikan laporan 
CSRnya pada periode 2013-2016.. 
Sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh penulis, penelitian 
menggunakan data yang diperoleh dari laporan Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia yang menyampaikan laporan tahunan dan laporan 
CSRnya pada periode 2013-2016 yang bersumber dari alamat web masing-
masing Bank Umum Syariah. Berikut sampel dari penelitian ini. 
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Tabel 3.2 
Sampel Bank Umum Syariah (BUS) 
 
1 PT. Bank Muamalat Syariah 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4 PT. Bank Nasional Indonesia Syariah 
5 PT. Bank Syariah Mandiri 
6 PT. Bank Mega Syariah 
7 PT. Bank Panin Syariah 
8 PT. Bank Syariah Bukopin 
9 PT. Bank Central Asia Syariah 
10 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional  Syariah 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan (Anita M, 2015: 6). Metode purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Andriana, 
2017: 165).  
Sampel pada penelitian ini adalah 10 Bank Umum Syariah yang 
sesuai dengan kriteria yang mewakili populasi. Sampel diperoleh dari data 
yang diperoleh dari laporan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang 
menyampaikan laporan tahunan dan laporan CSRnya pada periode 2013-
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2016 yang bersumber dari alamat web masing-masing Bank Umum 
Syariah.  
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Menurut Sarwono 
(2006: 209) data sekunder merupakan suatu data yang sudah tersedia dan 
dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, mendengar maupun 
melihat. Data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan 
company size (ukuran perusahaan), profitabilitas dan leverage yang 
diperoleh dari laporan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang 
menyampaikan laporan tahunan dan laporan CSRnya pada periode 2013-
2016 yang bersumber dari alamat web masing-masing Bank Umum 
Syariah. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. 
Menurut Sarw’ono (2006: 49) Studi kepustakaan diperoleh dari abstrak 
hasil penelitian, review jurnal, buku maupun internet. Sedangkan 
dokumentasi diperoleh dari laporan Bank Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia yang menyampaikan laporan tahunan dan laporan CSRnya pada 
periode 2013-2016 yang bersumber dari alamat web masing-masing Bank 
Umum Syariah. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang memiliki 
bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal yang menjadi pertanyaan yang kemudian 
ditarik suatu kesimpulan. Suatu obyek bisa dikatakan sebagai variabel 
apabila memiliki variasi. Untuk dapat memiliki variasi, maka penelitian 
harus didasarkan pada sekelompok sumber data atau obyek yang memiliki 
variasi (Sugiyono, 2014: 63). 
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, 
variabel penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu (Sugiyono, 2014: 64): 
1. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuenatau dalam istilah bahasa Indonesianya disebut sebagai 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan suatu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel lain atau 
yang disebut dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
dependen (terikat) adalah pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
(Y). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor 
dan antecendent. Dalam istilah bahasa Indonesia, variabel ini disebut 
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sebagai variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel bebas yang diuji 
antara lain company size (X1), profitabilitas (X2) dan leverage (X3). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sarwono (2006: 67-68), definisi operasional merupakan 
suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi 
dari sesuatu yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep yang dapat 
berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan sebuah perilaku 
untuk diamati, diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain. Dalam 
penelitian ini, definisi operasional yang digunakan oleh penulis berupa  
nama variabel, definisi atau penjelasan dan skala yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian yang akan tertuang dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
No. Variabel Definisi Pengukuran 
1. Pengungkapan 
ISR 
Islamic Social 
Reporting (ISR) 
merupakan 
perpanjangan 
dari pelaporan 
sosial yang 
mana hanya 
mencakup 
harapan 
masyarakat 
tentang  peran 
perusahaan 
dalam 
perekonomian, 
namun juga 
peranperusahaan 
dalam perspektif 
spiritual. Indeks 
ISR adalah 
benchmark 
indeks ISR=  
 
                                            
                   
 
X 100% 
(Sawitri, Juanda dan Jati, 2017:143) 
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dalam 
implementasinya 
Perbankan 
Syariah dalam 
tanggung jawab 
sosial yang 
mengandung 
kompilasi item 
standar CSR 
yang ditentukan 
oleh AAOIFI 
(Organisasi 
Akuntansi dan 
Audit untuk 
Keuangan Islam 
Lembaga) 
(Saridona dan 
Cahyandito. 
2015: 196).  
Dalam 
penentuan 
indeks ISR, 
dilakukan 
dengan 
memberikan 
tanda checklist 
pada setiap item 
yang 
mengungkapkan 
ISR. Jika 
terdapat item 
yang 
diungkapkan 
maka diberi skor 
“1” dan apabila 
tidak 
diungkapkan 
maka diberi skor 
“0” (Nugraheni 
dan Yuliani, 
2017: 140). 
2. Company size merupakan suatu 
skala dimana 
yang dapat 
diklasifikasikan 
besar kecilnya 
Size = LogN(Total Asset Perusahaan) 
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suatu 
perusahaan. 
Dalam 
penelitian ini 
variabel 
company size 
disajikan dalam 
bentuk logaritma 
karena nilai dan 
besarannya 
besar 
dibandingkan 
dengan variabel 
yang lain 
(Rindawati dan 
Asyik, 2015: 8). 
3. Profitabilitas Merupakan rasio 
yang 
menunjukkan 
kemampuan 
perusahaan 
dalam 
menghasilkan 
laba atau 
keuntungan. 
Dalam 
penelitian ini, 
yang digunakan 
untuk mengukur 
variabel ini 
adalah Return on 
Assets (ROA) 
(Saputra, 2016: 
80). 
ROA = 
           
          
x 100% 
4. Leverage  Merupakan 
tingkat 
ketergantungan 
perusahaan 
terhadap hutang 
dalam 
membiayai 
kegiatan 
operasional 
perusahaan. 
Variabel ini 
diukur 
DER = 
            
          
x 100% 
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menggunakan 
rumus dari Debt 
to Equity Ratio 
(DER) ( 
Rindawati dan 
Asyik, 2015: 8). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pengujian 
data untuk menguji dan mengolah data yang akan di analisis yang diolah 
dengan aplikasi SPSS 2.2. adapun pengujian yang akan dilakukan dengan 
menggunakan metode sebagai berikut. 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 
apakah didalam sebuah model regresi linier Ordinary Least Square (OLS) 
terdapat masalah-masalah klasik. Tujuan dari penelitian ini untuk 
memberikan kepasstian bahwa persamaan regresi yang didapatkan 
memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten (Ansofino et 
al, 2016: 93). Berikut adalah uji asumsi klasik yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini. 
3.8.1.1 Uji Normalitas 
Uji notrmalitas merupakan suatu alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal, dimana distribusi data 
berbentuk lonceng (bell shaped), tidak menceng ke kanan maupun 
ke kiri. Sebenarnya, uji normalitas multivariat sangat kompleks 
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karena dilakukan secara bersama-sama pada keseluruhan variabel ( 
Santoso, 2010: 43-44). 
Uji normalitas juga dilakukan pada setiap variabel dengan 
sebuah logika bahwa jika secara individual masing-masing variabel 
memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas memiliki kriteria 
pengujian, antara lain (Santoso, 2010: 44-46): 
1. Angka siginifikan (SIG) > 0,05, maka data distribusi tersebut 
normal, 
2. Angka signifikan (SIG) < 0,05, maka data distribusi tersebut 
tidak normal. 
 3.8.1.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi yang digunakan ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (Fitriyah, Wahono dan Khoirul, 2017: 5). Cara yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan beberapa cara berikut ini (Effendi dan Setiawan, 
2014: 58). 
1. Korelasi sederhana diantara variabel independen, dimana jika 
korelasi antar variabel independen memiliki nilai >0,8 maka 
terjadi multikoliniearitas. 
2. Menggunakan regresi tambahan antara variabel independen k 
dan variabel independek k-1 sisanya. Jika menghasilkan 
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koefisien determinasi sebesar >0,65 maka terjadi 
multikoliniearitas. 
3. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance mendekati angka 1. 
 3.8.1.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji Run-test dalam menguji 
autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dari uji run test yaitu 
(www.sppsindonesia.com): 
1. Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat gejala autokorelasi. 
2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05  maka tidak 
terdapat gejala autokorelasi. 
3.8.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi suatu ketidaksamaan varian dari 
residual antara satu observasi dengan observasi lainnya (Fitriyah, 
Wahono dan Khoirul, 2017: 5). Cara ini merupakan sebuah cara 
yang tidak formal yang dapat digunakan sebagai indikator adanya 
heterokedastisitas. Dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas ketika 
tidak ada pola yang jelas atau titik-titik yang menyebar (Astuti dan 
tim, 2015: 66). 
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Pada penelitian ini, menggunakan uji glejser, karena uji 
heterokedastisitas dengan menggunakan scatterplot hasilnya masih 
lemah karena hanya mengandalkan visualnya saja. Dengan 
menggunakan uji glejser maka hasil yang diperoleh lebih akurat 
karena hasil outputnya berupa angka. Data dikatakan tidak terjadi 
heterokedastisitas jika sig yang diperoleh dari data tersebut lebih 
dari 0,05 (www.spssindonesia.com). 
3.8.2 Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda adalah alat analisis yang digunakan 
untuk menguruh pengaruh antara variabel prediktor (variabel bebas) 
terhadap variabel terikat, dimana variabel bebas tersebut lebih dari satu. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruhX1 dengan Y, X2 
dengan Y dan X3 dengan Y dengan teknik korelasi sederhan. Sedagkan 
unuk mengetahui penngaruh X1, X2 dan X3 secara bersama-sama terhadap 
Y menggunakan korelasi ganda. Dalam penelitian ini menggunakan lebih 
dari satu variabel bebas, sehigga rumus yang digunakan untuk menguji 
adalah (Firdaus, 2004: 70-73): 
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e 
Dimana : 
Y  : Pengungkapan ISR 
a  : Konstanta persamaan regresi 
e  : Koefisien error 
b : Koefisien regresi linier berganda 
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X1 : Company size 
X2  : Profitabilitas 
 X3 : Leverage 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
3.8.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Anita M, 2015: 9).koefisien determinasi dilambangkan 
dengan simbol R
2
 (Firdaus, 2004: 77). Koefisien R
2
memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1. Koefisien R2bernilai dari 0 hingga 1. 
2. Adanya penambahan variabel independen dalam model 
mengakibatkan koefisien R
2
menjadi bertambah. 
3. Model regresi yang tidak menggunakan intersep maka nilai 
koefisien R
2
tidak akan bernilai 0 hingga 1 (Effendi dan 
Setiawan, 2014: 30). 
3.8.3.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independen dalam model memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap  variabel dependen (Firdaus, 2004: 88-89). 
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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3.8.4 Uji Hipotesis 
3.8.4.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) merupakan alat uji yang digunakan untuk 
menguji signifikan nilai koefisien regresi secara parsial yang 
diperoleh melalui metode OLS. Taraf signifikan (α) yang 
digunakan adalah 0,05 atau 0,01. Akan tetapi, taraf  signifikan (α) 
dalam ilmu sosial yang sering digunakan adalah 0,05 (Firdaus, 
2004: 88). 
Jika thitung< - ttabel atau thitung> + ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima 
Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum 
Penelitian ini menggunakan sampel berupa Bank UmumSyariah 
(BUS) yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
melaporkan laporan tahunan dan biaya Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada periode 2013-2016. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling sehingga diperoleh populasi sebanyak 13 Bank Umum 
Syariah (BUS). 
Dari populasi yang diperoleh, kemudian ditetapkan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan berbagai 
kriteria yang telah ditentukan. Dari hasil penentuan, diperoleh hasil sampel 
sebanyak 10 Bank Umum Syariah dengan rentang waktu 4 tahun. Berikut 
adalah proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan: 
Tabel 4.1 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
Hasil Penentuan Sampel Kriteria Jumlah 
BUS yang terdaftar di OJK selama 4 tahun 13 
Data untuk variabel yang tidak lengkap (3) 
BUS yang memiliki data lengkap selama 
tahun 2013-2016 
10 
Sampel selama pengamatan (10 x 4tahun) 40 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel company size, 
Profitabilitas dan Leverage sebagai variabel independen, dan variabel 
Islamic Social Reporting  (ISR) sebagai variabel dependen.  
4.2  Pengolahan Data 
4.2.1  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan data yang digunakan untuk 
memberikansebuah gambaran mengenai data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Deskriptif data meliputi nilai mean dan standar deviasi. 
Tabel 4.2 
Tabel Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ISR ,5255975 ,08441364 40 
SIZE 18,5107894 1,66039091 40 
PROFIT ,0068918 ,01201594 40 
LEV 1,5615090 ,95298691 40 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis statistik deskriptif, jumlah 
sampel (N) dalam penelitian ini adalah 10 sampel. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah ISR (Islamic Social Reporting)yang berasal 
dari laporan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah selama periode 
penelitian. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan perhitungan SPSS 
variabel ISR dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai nilai rata-
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rata ISR sebesar 0,5255975. Sedangkan standar deviasinya adalah sebesar 
0,08441364.  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah company size, 
profitabilitas dan leverage. Pada variabel company size diperoleh rata-rata 
sebesar 18,5107894 dengan standar deviasi sebesar 1,66039091.  
Kemudian pada variabel profitabilitas diperoleh rata-rata sebesar 
0,0068918 dengan standar deviasi 0,01201594. Sedangkan pada variabel 
leverage diperoleh rata-rata sebesar 1,5615090 dengan standar deviasi 
sebesar 0,95298691. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: hasil output data, 2018 
Uji Normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P-P 
Plot.Uji normalitas merupakan suatu alat analisis yang digunakan 
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untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal, dimana distribusi data berbentuk 
lonceng (bell shaped), tidak menceng ke kanan maupun ke kiri 
(Santoso, 2010: 43-44). Grafik Normal P-P Plot di atas 
menunjukkan bahwa titik-titik tesebar mengikuti garis lurus 
sehingga pola distribusi dikatakan normal. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi 
klasik. 
4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan 
di antara variable independen memiliki gejala multikolinearitas 
atau tidak.Ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat di 
table 4.3 pada kolom tolerance dan VIF. Regresi dikatakan bebas 
terjangkit dari multikolinieritas apabila nilai VIF kurang dari 10 
dan memiliki nilai Tolerance  mendekati angka 1. Jika nilai VIF 
lebih dari 10 dan nilai tolerance kirang dari 0,1 maka data tersebut 
terjangkit kolinieritas (Haryadi, 2013: 70). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
SIZE ,981 1,019 
PROFIT ,977 1,024 
LEV ,989 1,011 
 
a. Dependent variabel ISR 
Sumber: hasil output data, 2018 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF variable 
company size sebesar 1,019, variabel profit sebesar 1,024 dan 
variabel leverage sebesar 1,011. Dari ketiga variabel tersebut, 
nilainya masih di bawah 10.Sedangkan nilaitolerance dari variabel 
company size sebesar 0,981, variabel profit sebesar 0,977 dan 
variabel leverage sebesar 0,989. Dari ketiga variabel tersebut 
diperoleh nilai tolerance di atas 0,1. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut tidak ada atau tidak terjadimultikolinearitas 
antar variable independen. 
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4.2.2.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 LG10RES_1 
Test Value
a
 -1,43 
Cases < Test Value 10 
Cases >= Test Value 10 
Total Cases 20 
Number of Runs 8 
Z -1,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,251 
a. Median 
Sumber: hasil output data, 2018 
Dari hasil yang diperoleh melalui uji run-test diketahui nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,251 dimana nilai tersebut lebih dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 
terdapat gejala autokorelasi. 
4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi suatu ketidaksamaan varian dari 
residual antara satu observasi dengan observasi lainnya (Fitriyah, 
Wahono dan Khoirul, 2017: 5). Pada uji heterokedastisitas 
menggunakan uji glejser, karena uji heterokedastisitas dengan 
menggunakan scatterplot hasilnya masih lemah karena hanya 
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mengandalkan visualnya saja. Dengan menggunakan uji glejser 
maka hasil yang diperoleh lebih akurat karena uhasil outputnya 
berupa angka. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,000 3 ,000 ,000 1,000
b
 
Residual ,144 36 ,004   
Total ,144 39    
a. Dependent Variable: AbsUt 
b. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
 
Coefficients
a
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,429E-17 ,116  ,000 1,000 
SIZE ,000 ,006 ,000 ,000 1,000 
PROFIT ,000 ,852 ,000 ,000 1,000 
LEV ,000 ,011 ,000 ,000 1,000 
Sumber: hasil output data, 2018 
Tabel diatas menunjukkan output hasil dari uji Glejser. Pada 
kotak coefficients terlihat bahwa compani size, profitabilitas dan 
leverage  memiliki nilai sig 1,000 atau lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi berganda dengan alat bantu SPSS 22. Penelitian ini 
menjelaskan pengaruh antara satu variable terikat (Pengungkapan 
ISR) dengan beberapa variable bebas (company size, profitabilitas 
dan leverage). Persamaan garis regresi merupakan model hubungan 
antara dua variable atau lebih, yaitu antara variable terikat dengan 
variable bebasnya. 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Linier 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Consta
nt) 
,007 ,116  ,061 ,951      
SIZE ,024 ,006 ,479 3,962 ,000 ,433 ,551 ,475 ,981 1,019 
PROFI
T 
-,755 ,852 -,107 -,886 ,381 -,095 -,146 -,106 ,977 1,024 
LEV ,046 ,011 ,525 4,352 ,000 ,505 ,587 ,522 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: ISR 
 
Sumber: hasil output data, 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 0,007+ 0,024 X1 + (-0,755) X2 + 0,046 X3 + e 
 
 
67 
 
 
 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0,007 menyatakan bahwa jika variabel independen 
(company size, profitabilitas dan leverage) dianggap konstan, maka 
rata-rata variabel dependen (pengungkapan ISR) sebesar 0,007. 
2. Koefisien regresi Company Size (X1) sebesar 0,024 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan nilai company size akan meningkatkan 
pengungkapan ISR sebesar 0,024. 
3. Koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -0,755menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan nilai profitabilitasakan menurunkan 
pengungkapan ISR sebesar -0,755. 
4. Koefisien regresi leverage (X3) sebesar 0,046 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai leverage akan meningkatkan pengungkapan ISR 
sebesar 0,046. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk 
dalam mewakili kelompok data hasil observasi.Semakin besar nilai 
R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,695
a
 ,483 ,440 ,06318461 
 
a. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
b. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Dari table 4.7 diketahui bahwa AdjustedR Square sebesar 
0,440 atau 44% yang artinya hubungan antara variable independen 
dan variable dependen sebesar 44%. Hubungan ini akan sempurna 
(100%) atau mendekati jika ada variable independen lain yang 
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, company size, 
profitabilitas dan leverage memberi pengaruh bersama sekitar 44% 
terhadap pengungkapan ISR, sedangkan sisanya 56% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Nilai adjusted R square dapat naik atau turun 
apabila satu variabel ditambahkan ke dalam model. 
4.2.4.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seeluruh variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai Ftabel sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan, dalam penelitian ini 
menggunakan nilai signifikansi 5%. 
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Table 4.8 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,134 3 ,045 11,203 ,000
b
 
Residual ,144 36 ,004   
Total ,278 39    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Dari table di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 
11,203, sedangkan nilai dari Ftabel  sebesar2,866266. Karena  
Fhitung>Ftabel, berarti model yang sudah dibuat sudah tepat. Dari 
hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value (0,000) < a 
(0,05), sehingga hasil keputusannya H0 ditolak. Ini berarti bahwa 
semua variable independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variable dependen.Karena pada uji F ini seluruh 
variabel menjadi predictors (contant). 
4.2.5 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variable bebas terhadap variable terikat secara parsial dengan 
derajat keabsahan 5%.Pengambilan keputusannya dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien 
regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat 
signifikansi yang digunakan. 
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Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel 
maka keputusannya menerima Ho. Artinya koefisien regresi 
variable independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 
Sedangkan jika pada pengujian terhadap suatu koefisien regresi, 
thitung lebih besar dari ttabel, maka keputusannya adalah menolak H0. 
Artinya variable independen berpengaruh terhadap variable 
dependen. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
 
a. Dependent variabel ISR 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa: 
1. Nilai thitung dari variable company size adalah 3,962 sedangkan 
nilai dari ttabel  =2,022691. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat 
signifikansi 0,000<a (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
variable company size (X1)berpengaruh secarasignifikan 
terhadap variable Pengungkapan ISR (Y). 
2. Nilai thitung dari variable profitabilitasadalah -0,886 sedangkan 
nilai dari ttabel  =2,022691. Nilai thitung < ttabel dengan tingkat 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,007 ,116  ,061 ,951 
SIZE ,024 ,006 ,479 3,962 ,000 
PROFIT -,755 ,852 -,107 -,886 ,381 
LEV ,046 ,011 ,525 4,352 ,000 
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signifikansi 0,381>a (0,05), maka H0 diterima. Hal ini berarti 
variable profitabilitas (X2) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variable pengungkapan ISR (Y). 
3. Nilai thitung dari variable leverage adalah 4,352 sedangkan nilai 
dari ttabel  = 2,022691. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat 
signifikansi 0,000 <a (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
variable leverage (X3) berpengaruh signifikan terhadap variable 
pengungkapan ISR (Y). 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengujian Hipotesis 1 (pengaruh company size terhadap 
pengungkapan ISR) 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan pada variabel company size 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari variable company size adalah 
3,962sedangkan nilai dari ttabel  =2,022691.  Sehingga diperoleh hasil 
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,962> 2,022691. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan ISR dengan nilai p-value <a (0,000< 0,05). Dengan 
demikian diperoleh keputusan bahwa Hoditolak dan H1 diterima. 
Sehingga variabel company size (X1) berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil 
penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel memiliki  nilai 
signifikansi <a = 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa  variabel company 
size   memiliki nilai t hitung = 3,962 > t tabel 2,022691 dengan signifikansi  
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sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel company 
size (X1) signifikan terhadap pengungkapan ISR pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Pengaruh yang signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
company size maka maka pengungkapan ISR semakin luas. Hal ini terjadi 
karena semakin besar suatu perusahaan, maka dapat meningkatkan jumlah 
pengungkapan ISR. Dengan mengungkapkan ISR, maka dapat mendorong 
perusahaan untuk menjaga reputasi perusahaan terhadap stakeholdernya. 
Ketika reputasi perusahaan meningkat, maka perusahaan akan dinilai 
stakeholder bahwa perusahaan tersebut mampu menjalankan operasional 
dengan baik dan benar sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku 
sehingga secara tidak langsung perusahaan akan memperoleh legitimasi 
dari masyarakat atau stakeholder perusahaan.  
Dengan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa perusahaan 
dalam melakukan pengungkapan ISR nya dipengaruhi oleh company size 
atau ukuran besar kecilnya suatu perusahaan. Hal ini telah sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Saputra (2016: 78) bahwa semakin besar suatu 
perusahaan, maka dapat meningkatkan jumlah pengungkapan ISR. dengan 
mengungkapkan ISR, maka dapat mendorong perusahan untuk menjaga 
reputasi perusahaan terhadap stakeholdernya. Dengan demikian penelitian 
yang dilakukan telah mampu membuktikan bahwa adanya besar kecilnya 
suatu perusahaan mampu mempengaruhi Bank Umum Syariah dalam 
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melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dalam laporan 
tahunannya. 
Hasil penelitian atau temuan ini dapat didiskusikan dengan 
penelitian dari Widiawati dan Raharja (2012: 12) yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Islamic Social Reporting Perusahaan-
Perusahaan yang Terdapat pada Daftar Bursa Efek Syariah Tahun 2009-
2011”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 
(company size) berpengaruh secara signifikan terhadap ISR pada 
perusahaan yang terdapat pada Daftar Bursa Efek Syariah. 
Penelitian Widiawati dan Rxharja (2012) ini dilakukan pada 
perusahaan yang terdapat pada daftar Bursa Efek Syariah dalam kurun 
waktu tahun 2009-2011. Sampel pada penelitian ini berjumlah 117  
perusahaan dengan metode pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Indikator yang digunakan untuk melihat besar 
kecilnya perusahaan adalah total aset yang dimiliki perusahaan. Rumus 
yang digunakan untuk mencari nilai company size menggunakan rumus 
LogSize (total aset perusahaan). 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah 
yang terdapat di Indonesia pada kurun waktu 2013-2016. Sampel 
penelitian ini berjumlah 10 Bank Umum Syariah dengan metode 
pengambilan sampel mengunakan metode purposive sampling. Indikator 
yang digunakan untuk melihat besar kecilnya perusahaan adalah total aset 
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yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai 
company size menggunakan rumus LogSize (total aset perusahaan). 
Berdasarkan dari kedua penelitian diatas faktor lokasi dan jumlah 
sampel berbeda, serta indikator dan rumus yang digunakan sama, maka 
penelitian Widiawati dan Raharja (2012) dengan penelitian ini 
menghasilkan temuan yang sama yaitu variabel Company Size (X1) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ISR. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel comany size (X1) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
4.3.2 Pengujian Hipotesis 2 (pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
ISR) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X2) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan ISR pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil uji t pada variabel 
perofitabilitas menunjukkan bahwa nilai thitung dari variable 
profitabilitasadalah -0,886sedangkan nilai dari ttabel  = 2,022691. Sehingga 
diketahui nilai thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,381>a (0,05). 
Sehingga hipotesis kedua H2 yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan variabel profitabilitas terhadap pengungkapan ISR tidak terbukti 
kebenarannya. Maka H2 ditolak dan menerima H0. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Tinggi rendahnya profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 
terdapat dalam laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) kemungkinan 
belum dijadikan sebagai salah satu faktor untuk dapat 
mengungkapkanIslamic Social Reporting (ISR).Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan maka 
pengungkapan laporan tahunan semakin lengkap dan semakin meningkat 
(Rindawati dan Asyik, 2015: 5). 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitin yang 
dilakukan oleh Kurniawati dan Yaya (2017: 170) yang berjudul “Pengaruh 
Mekanisme Corporate Governance, Kinerja Keuangan dan Lingkungan 
Kerja terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR. 
Penelitian Kurniawati dan Yaya (2017) ini dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan yang terdapat pada Daftar Efek Syariah (DES).  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 perusahaan 
syariah. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Rasio 
yang digunakan dalam variabel ini adalah rasio pengembalian atas aset atau 
Return on Assets (ROA). 
Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Sampel yang digunakan berjumlah 10 Bank Umum 
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Syariah. Metode yang digunakan untuk mengambil sampel adalah metode 
purposive sampling dengan berbagai kriteria yang telah ditentukan. Pada 
variabel profitabilitas ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA).  
Berdasarkan kesua penelitian diatas dari faktor lokasi dan jumlah 
sampel yang berbeda, serta metode pengambilan sampel dan rasio yang 
digunakan sama, kedua penelitian ini menghasilkan temuan yang berbeda, 
dimana hasil pada penelitian Kurniawati dan Yaya (2017) yaitu variabel 
profitabilitas (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan 
ISR. sedangkan pada hasil penelitian ini adalah variabel profitabilitas (X2) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel profitabilitas (X2) pada 
penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia, 
tetapi pada perusahaan lain selain perbankan teori diatas bisa berlaku. Hal 
ini karena beberapa perusahaan atau Bank Umum Syariah sangat 
memperhatikan tanggungjawab sosialnya yang berdampak pada citra 
perusahaan. Hal ini berarti , besar kecilnya profit yang dihasilkan oleh 
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan pertanggungjawaban sosial 
yang dilakukan. Karena pelaporan pertanggungjawaban sosial memang 
harus dilakukan sebagai bentuk tanggungjawabnya terhadap stakeholder 
perusahaan (Rahayu dan Chayati, 2014: 78-83). 
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4.3.3 Pengujian Hipotesis 3 (pengaruh leverage terhadap pengungkapan 
ISR) 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
leverage (X3) berpengaruh secara signifikan terhada pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Pengaruh tersebut berarti bahwa semakin tinggi nilai leverage (X3) maka 
akan meningkatkan pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel leverage (X3) memperoleh hasil  nilai 
thitung dari variable leverage adalah 4,352sedangkan nilai dari ttabel  = 
2,022691. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,000 <a (0,05). 
Sehingga hipotesis pertama H3 yang menyatakan bahwa variabel leverage 
(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan ISR, terbukti 
kebenarannya. Jadi dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan menerima H3. 
Hasil penelitian ini dikatakan signifikan apabila nilai setiap 
variabel memiliki nilai signifikansi <a (0,05). Hasil uji t menunjukkan 
bahwa variabel leverage (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel leverage (X3) signifikan 
terhadap pengungkapan ISR sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 
presentasi penelitian ini memiliki kebenaran sebesar 100%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga variabel leverage 
(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Dari hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
tingkat leverage yang dimiliki perusahaan, maka pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) akan semakin tinggi pula. Dengan pengungkapan 
ISR yang tinggi, maka stakeholder perusahaan akan memperoleh 
informasi-informasi yang diinginkan. Dari informasi yang diperoleh, maka 
stakeholder akan mengetahui bagaimana kinerja perusahaan tersebut, 
apakah baik atau tidak. ketika perusahaan itu dinilai kinerjanya baik, maka 
perusahaan tersebut telah berjalan sesuai dengan harapan masyarakat dan 
dianggap sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku, sehingga 
perusahaan tersebut akan memperoleh legitimasi dari msyarakat dimana 
legitimasi tersebut sangat berguna bagi operasional perusahaan tersebut 
(Jahja, 2016: 86). 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Nasir, 
Kurnia dan Hakri (2013: 10) dengan judul “Pengaruh Kepemilikan 
Manajerial, Leverage, Profitabilitas, Ukuran dan Umur Perusahaan 
terhadap Pengungkapan Informai Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan 
Pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI”. Dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh 
secara signifika terhadap pengungkapan informasi pertanggungjawaban 
sosial perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nasir, Kurnia dan Hakri (2013) 
dilakukan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel pada penelitian ini sejumlah 12 perusahaan. 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling dengan berbagai kriteria yang telah ditentukan. Penghitungan 
nilai leverage menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). 
Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Sampel yang digunakan sejumlah 10 Bank Umum 
Syariah yangterdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. pada variabel leverage, dalam 
penghitungannya menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). 
Berdasarkan dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulakn 
bahwa dengan lokasi, jumlah sampel yang berbeda serta metode dan rasio 
perhitungan yang yang sama yaitu variabel leverage (X3) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Hal ini membuktikan bahwa peruahaan yang memiliki tingkat 
leverage yang tinggi diperlukan danya sebuah pengawasan yang tinggi 
pula, karena biaya hutang tidak terlepas dari insentif bagi manajer. 
Pengawasan tersebut dapat berupa luasnya pengungkapan informasi 
pertanggungjawaban sosial yang dipublikasikan oleh perusahaan. 
Sehingga, perusahaan yang memiliki banyak hutang dan memiliki 
pengungkapan informasi yang luas pula, maka perusahaan akan 
memperoleh kepercayaan atau legitimasi dari para stakeholdernya 
ataskinerja perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh company size, 
profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social 
Responsibility) dengan studi kasus pada Bank Umum Syariah periode 
2013-2016. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 
babsebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel company size berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah.  
2. Variabel profitabilitas tidakberpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah.  
3. Variabel leverageberpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
ISR pada Bank Umum Syariah.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun masih masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah hanya terbatas pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 
periode pengamatan 2013-2016. 
2. Penelitian ini hanya mengambil tiga buah variabel independen yakni 
company size, profitabilitas dan leverage, dimana ketiga faktor tersebut 
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merupakan  faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR (Islamic 
Social Reporting) 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Syariah yang 
melaporkan laporan CSR dalam laporan tahunannya. 
5.3 Saran 
1. Bagi peneliti, penelitian yang akan datang dapat dilakukan dengan 
meneliti pada perusahaan yang berbeda dan menambah sampel. Jumlah 
hasil yang lebih banyak memungkinkan untuk mendapatkan hasil 
penelitan yang lebih baik. 
2. Menambah variabel dependen dengan melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan ISR seperti ukuran perusahaan, 
kepemilikan saham oleh publik, dewan komisaris, dan sebagainya. 
3. Bagi Bank Umum syariah, dengan adanya pengungkapan ISR ternyata 
memberikan dampak bagi para stakeholder. Maka bagi BUS yang 
belum mengungkapkan ISR, akan lebih baik jika melaporkan 
pegungkapan ISR dalam laporan keuangannya 
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https://www.paninbanksyariah.co.id/index.php/mtentangkami/laporankeuangan
/2016diakses pada tanggal 26 Oktober 2017 
 
8. Bank Syarah Bukopin 
Laporan keuangan tahun 2013 
https://www.syariahbukopin.co.id/id/laporan/2013 diakses pada tanggal 26 
Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2014 
https://www.syariahbukopin.co.id/id/laporan/2014 diakses pada tanggal 26 
Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2015 
https://www.syariahbukopin.co.id/id/laporan/2015 diakses pada tanggal 26 
Oktober 2017 
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Laporan keuangan tahun 2016 
https://www.syariahbukopin.co.id/id/laporan/2016 diakses pada tanggal 26 
Oktober 2017 
 
9. Bank Central Asia Syariah 
Laporan keuangan tahun 2013 
http://www.bcasyariah.co.id/laporan-keuangan/tahunan/2013-2/ diakses pada 
tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2014 
http://www.bcasyariah.co.id/laporan-keuangan/tahunan/2014-2/ diakses pada 
tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2015 
http://www.bcasyariah.co.id/laporan-keuangan/tahunan/2015-2/ diakses pada 
tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2016 
http://www.bcasyariah.co.id/laporan-keuangan/tahunan/2016-2/ diakses pada 
tanggal 26 Oktober 2017 
 
10. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah  
Laporan keuangan tahun 2013 
https://www.btpn.com/pdf/investor/annual-report/en/btpn-annual-report-
2013.pdf diakses pada tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2014 
https://www.btpn.com/pdf/investor/annual-report/en/btpn-annual-report-
2014.pdf diakses pada tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2015 
https://www.btpn.com/pdf/investor/annual-report/en/btpn-annual-report-
2015.pdf diakses pada tanggal 26 Oktober 2017 
 
Laporan keuangan tahun 2016 
https://www.btpn.com/btpn-annual-report-2016-eng.pdf diakses pada tanggal 
26 Oktober 2017 
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Lampiran 1 
Daftar Bank Umum Syariah yang Menjadi Sampel Penelitian 
No. Nama Bank Syariah 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4 PT. Bank Nasional Indonesia Syariah 
5 PT. Bank Syariah Mandiri 
6 PT. Bank Mega Syariah 
7 PT. Bank Panin Syariah 
8 PT. Bank Syariah Bukopin 
9 PT. Bank Central Asia Syariah 
10 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional  Syariah 
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Lampiran 2 
Penjelasan item-item Indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
No. Themes and items Pengertian Letak 
1.  Finances and 
investment theme 
Keuangan dan investasi  
 a. Riba activities Aktivitas yang mengandung 
riba. 
Setiap penambahan yang 
diambil tanpa adanya 
suatu penyeimbang yang 
dibenarkan syariah, 
seperti denda. 
b. Gharar  Sifat yang memastikan adanya 
ketidakkepastian yang dilarang 
dalam Islam. 
Transaksi yang 
berkaitan dengan lease 
and purchase (sewa-
beli) karena adanya 
ketidakpastian akad 
yang diikrarkan. 
c. Zakat  Adanya pendistribusian zakat 
pihak bank, baik dari nasabah 
maupun dari bank itu sendiri. 
Lapora keuangan 
d. Late repayments 
and insolvent 
clients/ bad debt 
written-off 
Kebijakan dalam mengatasi 
keterlambatan pembayaran 
oleh insolvent client. 
Laporan keuangan pada 
Penyisihan Penghapusan 
Akriva Produktif 
(PPAP) 
e. Current value 
balance sheet  
CVBS sebagai pengganti 
balance sheet. 
Penggunaan neraca 
f. Value added 
statement 
VAS sebagai pengganti income 
statements. 
Laporan pertambahan 
nilai  pada laporan 
keuangan 
2.  Product and service 
theme 
Produk dan jasa  
a. Green product Produk ramah lingkungan.  
Dalam konteks perbankan, 
bisnis hijau dipersepsikan 
dengan penyaluran kredit yang 
ramah lingkungan atau dikenal 
dengan istilah kredit hijau 
(green landing). Kredit hijau 
merupakan fasilitas pinjaman 
dari lembaga keuangan kepada 
debitor yang bergerak di sektor 
bisnis yang tidak berdampak 
pada penurunan kualitas 
lingkungan maupun kondisi 
Produk perbankan yang 
ramah lingkungan 
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sosial masyarakat. 
b. Halal status of 
product 
Halal haram menunjukkan apa 
yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan seorang muslim. 
sertifikat kehalalan 
produk dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) 
c. Product safety and 
quality 
Kualitas dan keamanan produk. 
Dalam perbankan bisa berupa 
keakuratan dari produk-produk 
perbankan. 
Sertifikat manajemen 
mutu ISO 9000:2000 
d. Customer 
complaints 
Pengaduan nasabah Pelayanan pengaduan 
nasabah 
3.  Employees theme  Karyawan/tenaga kerja  
a. Nature of work Sifat pekerjaan, jam kerja per 
hari, cuti kesehatan, tahunan 
dan keejahteraan, gaji dan lain-
lain. 
Sumber Daya Manusia 
dan Penjelasan tentang 
gaji karyawan 
b. Education and 
training 
Pendidikan dan pelatihan 
karyawan perbankan syariah 
Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan 
c. Equal 
opportunities 
Kesempatan yang sama, jika 
seseorang mampu bekerja 
dengan baik, maka ia akan 
diterima dalam perusahaan 
tersebut. 
Perilaku perusahaan 
terhadap karyawan yang 
telah direkrut, adakah 
tindakan diskriminasi 
antar karyawan 
d. Employee 
involvement 
Ketertiban sorang karyawan 
dalam suatu pekerjaan. Sebagai 
cnoh, pengambilan keputusan 
dalam perusahaan saham harus 
meminta persettujuan dari 
pemegang saham yang lain 
yang notabene banyak 
pemegang sahamnya. 
Sumber daya manusia 
e. Health and safety Kesehatan dan keselamatan 
karyawan/pekerja. 
Kesejahteraan dan 
fasilitas karyawan 
f. Working 
environments 
Lingkungan suasana pekerjaan. Budaya organisasi 
g. Employment of 
other special-
interest-group 
Pekerjaan khusus lainnya-
kelompok tertentu seperti 
cacat, mantan narapidana dan 
mantan pecandu narkoba. 
Sumber daya manusia 
h. Higher echelons in 
the company 
perform the 
congregational 
prayers with lower 
and middle level 
managers 
Pejabat tinggi di perusahaan 
yang melaksanakan sholat 
berjamaah dengan manajer 
tingkat bawah dan menengah. 
Sumber daya manusia 
i. Muslim employees Karyawan muslim Sumber daya manusia 
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are allowed to 
perform obligatory 
diperbolehkan untuk 
melakukan sholat wajib mereka 
selama waktu tertentu dan 
puasa selama bulan ramadhan 
pada hari kerja mereka. 
j. Proper place of 
worship 
Tempat yang layak untuk 
beribadah bagi karyawan. 
Fasilitas karyawan 
4.  Society theme Sosial/masyarakat  
a. Shodaqah  Segala bentuk nilai kebijakan 
yang tidak terikat oleh jumlah, 
waktu dan tidak terbatas oleh 
materi, dan dapat pula 
berbentuk non materi. 
Laporan keuangan 
b. Waqaf  Penahanan hak milik atas 
materi benda (al-„ain)  untuk 
tujuan menyediakan 
manfaatnya. 
Laporan keuangan 
c. Qardhul hasan Benevolence, loan suatu 
pinjaman yang diberikan 
attasdasar kewajiban semata 
dan tidak dituntut untuk 
mengembalikan kecuali 
pinjaman. 
Laporan keuangan 
d. Employee 
volunteerism 
Karyawan sukarelawan yang 
berkaitan dengan kegiatan 
sosial. Ketika perusahaan 
sedang melakukan kegiatan 
sosial maka karyawan tersebut 
seacara otomatis ikut terlibat. 
Budaya organisasi 
e. Scholarship Beasiswa Laporan tanggungjawab 
sosial perusahaan dan 
sumber daya manusia 
f. Graduate 
employment 
Lulusan kerja, misal: D3, S1, 
S2 dan sebagainya. 
Sumber daya manusia 
g. Youth development Berkaitan dengan 
pengembangan generasi muda. 
Laporan 
pertanggungjawaban 
sosial perusahaan 
h. Underprivilaged 
community 
Masyarakat yang kurang 
mampu. 
Laporan 
pertanggungjawaban 
sosial perusahaan 
i. Children care Perlindungan terhadap anak-
anak. 
Laporan 
pertanggungjawaban 
sosial perusahaan 
j. Social activities Kegiatan sosial seperti bencana 
alam, penyaluran dana zakat, 
shodaqah dan lain-lain. 
Laporan 
pertanggungjawaban 
sosial perusahaan 
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k. Sponsoring  Mensponsori suatu kegiatan 
kesehatan masyarakat, proyek 
rekreasi, olahraga, event 
budaya dan lain-lain. 
Laporan 
pertanggungjawaban 
sosial perusahaan dan 
peristiwa penting 
perusahaan 
5.  Enviroment theme Lingkungan   
 a. Conservation of 
enviroment 
Pemeliharaan lingkungan/alam. 
Kegiatan yang 
berhubungan dengan 
produk perbankan yang 
digunakan untuk 
melindungi lingkungan 
b. Endangered 
wildlife 
Berkaitan dengan satwa liar 
yang terancam punah 
(margasatwa). 
c. Enviromental 
pollution 
Pencemaran lingkungan. 
d. Environmental 
education 
Berkaitan dengan pendidikan 
tentang lingkungan. 
e. Environmental 
product/ptocess 
related 
Hubungan produk terhadap 
lingkungan. 
f. Environmental 
audit 
Audit lingkungan. 
g. Environmental 
policy 
Kebijakan lingkungan. 
6.  Corporate 
governance theme 
Tata kelola organisasi  
 a. Shariah 
compliance status 
Status kepatuhan syariah yang 
dinyatakan oleh Dewan 
Pengawas Syariah. 
Pernyataan dari Dewan 
Pengawas Syariah 
(DPS) 
b. Ownership 
structure 
Struktur 
kepemilikan/pemegang saham. 
Struktur pemegang 
saham 
c. Board of Directors 
(BOD) structure 
Struktur direksi. Struktur dewan direksi 
d. Declaration of 
forbidden activities 
(unlawful 
transactions) 
Pernyataan kegiatan dilarang 
seperti praktek monopoli, 
penimbunan barang yang 
dibutuhkan , manipulasi harga, 
praktek bisnis penipuan, 
perjudian. 
Pernyataan perusahaan 
tentang tidak melakukan 
kegiatanyang dilarang 
oleh syariat Islam 
e.  Anti-corruption 
policies 
Kebijakan anti korupsi. Kebijakan anti korupsi 
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Lampiran 3 
Pengungkapan Indeks ISR pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2016 
No. Nama Bank Syariah 
Pengungkapan Indeks ISR (%) 
2013 2014 2015 2016 
1. Bank Mega Syariah 60,47% 60,47% 60,47% 60,47% 
2. BNI Syariah 58,14% 62,79% 60,47% 60,47% 
3. BMI 55,81% 60,47% 60,47% 60,47% 
4. BSM 58,14% 51,16% 58,14% 58,19% 
5. Bank Panin Syariah 39,53% 58,14% 58,14% 53,49% 
6. Bank Syariah Bukopin 53,49% 48,84% 48,84% 55,81% 
7. BTPN Syariah 37,21% 41,86% 41,86% 37,21% 
8. Bank Victoria Syariah 37,21% 39,53% 39,53% 41,86% 
9. BRI Syariah 55,81% 51,16% 53,49% 58,14% 
10. BCA Syariah 44,19% 46,51% 48,84% 48,84% 
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Lampiran 4 
 
Data Pengungkapan ISR, Company Size, Profitabilitas dan Leverage Bank 
Umum Syariah 
Periode 2013-2016 
 
Bank 
Umum 
Syariah 
Tahun ISR SIZE PROFIT LEV 
Bank 
Mega 
Syariah 
2013 0,6047 18,54167 0,01639 2,4743 
2014 0,6047 22,67297 0,00247 0,18351 
2015 0,6047 22,52609 0,0022 1,0689 
2016 0,6047 22,58728 0,01805 0,61591 
BNI 
Syariah 
2013 0,5814 18,83853 0,00799 2,942233 
2014 0,6279 19,01349 0,00838 1,58182 
2015 0,6047 19,11679 0,00993 1,49414 
2016 0,6047 19,24547 0,0098 1,88403 
Bank 
Muamalat 
Indonesia 
2013 0,5581 19,64343 0,00307 2,973524 
2014 0,6047 15,44484 0,00094 2,44057 
2015 0,6047 15,39006 0,0013 2,52132 
2016 0,6047 15,37481 0,00144 2,6188 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
2013 0,5814 19,75189 0,0153 2,2685 
2014 0,5116 19,78023 -0,00067 1,87636 
2015 0,5814 19,81113 0,00412 1,76052 
2016 0,5814 19,88168 0,00413 1,7572 
Bank 
Panin 
Syariah 
2013 0,3953 16,04502 0,01496 0,878343 
2014 0,5814 18,30233 0,01143 0,82415 
2015 0,5814 18,38898 0,00751 0,72813 
2016 0,5349 18,51639 0,00223 0,8579 
Bank 
Syariah 
Bukopin 
2013 0,5349 18,0806 0,0045 3,48197 
2014 0,4884 18,18775 0,00165 1,64117 
2015 0,4884 18,26324 0,00477 1,38408 
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2016 0,5581 18,37892 0,00466 1,64584 
BTPN 
Syariah 
2013 0,3721 16,42095 0,00057 0,76902 
2014 0,4186 17,98271 0,02667 0,83919 
2015 0,4186 18,19117 0,03261 0,83726 
2016 0,3721 18,40524 0,05633 0,83877 
Bank 
Victoria 
Syariah 
2013 0,3721 17,34222 0,00308 0,764039 
2014 0,3953 17,39453 -0,01347 0,44449 
2015 0,3953 17,36792 -0,0174 0,68371 
2016 0,4186 17,46985 -0,01137 1,19413 
BRI 
Syariah 
2013 0,5581 18,94298 0,00745 2,652636 
2014 0,5116 19,03998 0,00014 3,26612 
2015 0,5349 19,14869 0,00506 2,74447 
2016 0,5814 19,23155 0,00615 3,37226 
BCA 
Syariah 
2013 0,4419 17,61153 0,00622 0,877146 
2014 0,4651 17,84957 0,00432 0,51821 
2015 0,4884 18,08153 0,00539 0,37397 
2016 0,4884 18,16757 0,00737 0,38172 
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Lampiran 5 
Pengungkapan Indeks ISR pada Bank Umum Syariah periode 2013 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 
se
rv
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Halal status of 
product 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Customer 
complaints 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
E m p
l o y e es
 
th e m e
 Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
S
o
ci
e
ty
 
th
e
m
e Shadaqah 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Waqaf 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
Qardhul hasan 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
Children care 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e
 Conversation of 
environment 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
pollution 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah (item) 26 25 24 25 17 23 16 16 24 19 
Jumlah (%) 0,6047 0,5814 0,5581 0,5814 0,3953 0,5349 0,3721 0,3721 0,5581 0,4419 
Pengungkapan Indeks ISR pada Bank Umum Syariah periode 2014 
Themes Items Bank Umum Syariah 
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BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1  1 0 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 
se
rv
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Halal status of 
product 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Customer 
complaints 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
E
m
p
lo
y
ee
s 
th
em
e 
Nature of work 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
104 
 
 
 
Equal 
opportunities 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
S
o
ci
et
y
 
th
em
e 
Shadaqah 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
Waqaf 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
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Qardhul hasan 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e
 Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Jumlah (item) 26 27 26 22 25 21 18 17 22 20 
Jumlah (%) 0,6047 0,6279 0,6047 0,5116 0,5814 0,4884 0,4186 0,3953 0,5116 0,4651 
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Pengungkapan Indeks ISR pada Bank Umum Syariah periode 2015 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e 
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 s
er
v
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Halal status of 
product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Customer 
complaints 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
E m p
l o y e es
 
th e m e
 Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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S
o
ci
et
y
 t
h
em
e 
Shadaqah 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Waqaf 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
Qardhul hasan 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e 
Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
Jumlah (item) 26 26 26 25 25 21 18 17 23 21 
Jumlah (%) 0,6047 0,6047 0,6047 0,5814 0,5814 0,4884 0,4186 0,3953 0,5349 0,4884 
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Pengungkapan Indeks ISR pada Bank Umum Syariah periode 2016 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e 
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 s
er
v
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
Halal status of 
product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Customer 
complaints 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
E m p
l o y e es
 
th e m e
 Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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1
S
o
ci
et
y
 t
h
em
e 
Shadaqah 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
Waqaf 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
Qardhul hasan 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e 
Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
Jumlah (item) 26 26 26 25 23 24 16 18 25 21 
Jumlah (%) 0,6047 60,47 60,47 0,5814 0,5349 0,5581 0,3721 0,4186 0,5814 0,4884 
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Lampiran 6 
Hasil Output Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ISR 
,5255975 ,08441364 40 
SIZE 
18,5107894 1,66039091 40 
PROFIT 
,0068918 ,01201594 40 
LEV 
1,5615090 ,95298691 40 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinieritas  
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
SIZE ,981 1,019 
PROFIT ,977 1,024 
LEV ,989 1,011 
 
 
c. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 LG10RES_1 
Test Value
a
 -1,43 
Cases < Test Value 10 
Cases >= Test Value 10 
Total Cases 20 
Number of Runs 8 
Z -1,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,251 
a. Median 
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d. Uji Heterokedastisitas 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,000 3 ,000 ,000 1,000
b
 
Residual ,144 36 ,004   
Total ,144 39    
a. Dependent Variable: AbsUt 
b. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
 
Coefficients
a
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,429E-17 ,116  ,000 1,000 
SIZE ,000 ,006 ,000 ,000 1,000 
PROFIT ,000 ,852 ,000 ,000 1,000 
LEV ,000 ,011 ,000 ,000 1,000 
 
 
 
 
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Consta
nt) 
,007 ,116  ,061 ,951      
SIZE ,024 ,006 ,479 3,962 ,000 ,433 ,551 ,475 ,981 1,019 
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PROFI
T 
-,755 ,852 -,107 -,886 ,381 -,095 -,146 -,106 ,977 1,024 
LEV ,046 ,011 ,525 4,352 ,000 ,505 ,587 ,522 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: ISR 
 
4. Uji Ketepatan Model  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,695
a
 ,483 ,440 ,06318461 
a. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
b. Dependent Variable: ISR 
 
 
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,134 3 ,045 11,203 ,000
b
 
Residual ,144 36 ,004   
Total ,278 39    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), LEV, SIZE, PROFIT 
 
 
5. Uji Hipotesis  
a. Uji Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
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a. Dependent variabel ISR 
 
 
 
 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,007 ,116  ,061 ,951 
SIZE ,024 ,006 ,479 3,962 ,000 
PROFIT -,755 ,852 -,107 -,886 ,381 
LEV ,046 ,011 ,525 4,352 ,000 
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Lampiran 7 
Jadwal penelitian  
No 
Bulan Oktober 
Novemb
er 
Desemb
er 
Januari Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 Peyusunan Proposal x x x  
            
                
2 Konsultasi   x  
         
x x 
 
      x   x       
3 Revisi Proposal   x  
         
x 
 
x                 
4 
PendaftaranUjian Seminar 
Proposal Skripsi 
    
           
x                 
5 
Ujian Seminar Proposal 
Skripsi 
    
            
  x              
6 
Revisi PascaUjian Seminar 
Proposal 
    
            
       x  x       
7 Pengumpulan Data     
            
      x x         
8 Analisis Data     
            
         x       
9 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
    
            
         x       
10 Pendaftaram Ujian Munaqasah     
            
          x      
11 Munaqasah     
            
             x   
12 Revisi Skripsi     
            
             x x  
 
